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Judul : Pengaruh Metode Kaisa Terhadap Motivasi Anak Menghafal Alquran 
Di TK Islam Athirah 2 Makassar
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Metode Kaisa Terhadap Motivasi Anak 
Menghafal Alquran Di Tk Islam Athirah 2 Makassar” dengan rumusan masalah
yaitu: 1) bagaimana penggunan metode Kaisa dalam menghafal Alquran di TK Islam 
Athirah 2 Makassar; 2) bagaimana motivasi anak menghafal Alquran di TK Islam 
Athirah 2 Makassar; 3) apakah ada pengaruh penggunaan metode Kaisa terhadap 
motivasi anak menghafal Alquran di TK Islam Athirah 2 Makassar. 
Populasi berjumlah 15 orang pendidik, peserta didik yang berjumlah 46 orang 
serta orangtua peserta didik yang berjumlah 46 orang. Pengambilan sampel teknik
proposive sampling (sample bertujuan) terhadap pendidik yang telah menerapkan 
metode Kaisa berjumlah 12 orang dan peserta didik yang telah mengikuti kelas tahfis
dengan menggunakan metode Kaisa untuk menghafal Alquran selama satu tahun.
Instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh data adalah lembar 
observasi dan angket. Pengelolaan data  dilakukan dengan analisis regresi linear 
sederhana. 
Hasil analisi data diperoleh kesimpulan, bahwa: 1) skor relatan Penerapan 
Metode Kaisa dalam Menghafal Alquran di TK Islam Athirah 2 Makassar, sebesar 
59,83 dengan kategori sangat setuju, 2) penepatan motivasi anak menghafal Alquran 
di TK Islam Athirah 2 Makassar, sebesar 61,33 dengan kategori sangat setuju.
Adapun hasil analisis pada pengujian statistik inferensial yaitu uji t diperoleh 
hasil uji hipotesis bahwa t0 = 0,5006 dan ttabel = 1.812, dimana t0 (hitung)  < ttabel, maka ܪ௢diterima ܪ௔ ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara penerapan metode Kaisa terhadap Motivasi Anak 
Menghafal Alquran di TK Islam Athirah 2 Makassar.
Hasil penelitian ini berimplikasi bahwa metode Kaisa tidak dapat digunakan 
untuk meningkatkan motivasi anak menghafal Alquran di TK Islam Athirah 2 
Makassar, karena hasil yang diperoleh tak signifikansi. Namun berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi menunjukkan bahwa ada pengaruh metode kaisa terhadap 
motivasi menghafal Alquran.




Pendidikan adalah suatu usaha interaksi manusia ( Human Interaction ) antara 
Pendidik dengan peserta didik yang dapat menunjang pengembangan manusia 
seutuhnya yang berorientas pada nilai-nilai dan pelestarian serta pengembangan 
kebudayaan yang berhubungan dengan usaha-usaha pengembangan manusia. Dalam 
artian Pendidikan merupakan suatu hubungan pribadi antara pendidik dan peserta 
didik yang didalamnya mengandung tujuan untuk mengubah kearah yang lebih baik, 
baik itu dari segi kognitif, afeksi, maupun psikomotorik peserta didik.
Pendidikan bukan hanya terletak pada konteks pendidik atau pengajar yang 
mengajar di suatu lembaga, tetapi pendidik adalah siapa pun yang memiliki 
kemampuan dalam mengubah kepribadian peserta didik kearah yang lebih baik, baik 
itu orangtua maupun guru-guru di sekolah. 
Dalam kamus bahasa Indonesia dinyatakan bahwa pendidik adalah orang yang 
mendidik. Dalam pengertian yang lazim digunakan bahwa pendidik adalah orang 
dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan pada peserta didiknya 
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, 
mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu mandiri dalam 
memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah dan khalifah Allah SWT. dan mampu 
melakukan tugas sebagai makhluk individu yang mandiri.1
                                                
1H. Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Cet.II; Jakarta: Kencana, 2012), h. 159
1
2Dalam dunia pendidikan, yang sangat berperan penting dalam proses 
pembelajaran adalah pendidik. Dimana, kedudukan seorang pendidik tidak lain 
bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 
dan bertanggung jawab.2 Jadi, dapat dikatakan bahwa menjadi seorang pendidik, 
haruslah menguasai kompetensi-kompetensi mengenai kependidikan, yaitu 
kompetensi pedagodik, keprofesionalan, sosial, kepemimpinan, dan personal.
Bertolak dari kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh seorang pendidik, 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengolah pembelajaran peserta didik yang 
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik dalam 
mengaktualisasikan kemampuan yang dimilikinya.3 Jadi dapat dikatakan bahwa 
setiap pendidik haruslah memiliki bakat yang menarik dalam memberikan 
pemahaman terhadap pelajaran yang akan disampaikannya kepada peserta didiknya 
sehingga mudah untuk dicerna dan dipahami.
Jika dilihat dari kompetensi yang dimiliki pendidik tersebut, sungguh sangatlah 
berpengaruh terhadap pengembangan kreativitas diri peserta didik. Selain itu, 
kompetensi mengajar peserta didik juga menjadi tolak ukur bagi orangtua dalam 
                                                
2H. Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, h. 166
3Rusman, Seri Manajemen Sekolah Bermutu: Model-Model Pembelajaran (Mengembangkan 
profesionalisme guru Edisi Kedua ) ( Cet.VI; Jakarta: Rajawali Pers, 2013 ), h. 22
3pemilihan sekolah anaknya, karena tujuan utama bersekolah tidak lain adalah untuk 
mengajarkan content pada anak untuk meningkatkan kecerdasan mereka terhadap 
sesuatu. Dimana content yang dimaksud disini adalah hal-hal yang meliputi berbagai 
simbol, angka, kata, kalimat, fakta, aturan, metode, dan sebagainya.4
Dewasa ini, peranan orangtua dalam pemilihan sekolah bagi anakya sangatlah 
berpengaruh karena bagi orangtua pendidikan adalah suatu hal sensitive sehingga 
butuh perhatian yang lebih intens lagi. Seiring dengan perkembangan teknologi, 
semakin canggihnya dunia, pendidikan sains terkadang mendominasi dalam satu 
sekolah dibandingkan dengan pendidikan agama islam, sehingga secara perlahan 
pemahaman peserta didik tentang ilmu agamanya juga semakin dangkal. Namun, bagi 
orangtua yang merasa akan kedangkalan itu justru berusaha untuk mencarikan jalan 
keluar dengan mencarikan anaknya sekolah yang berkualitas dalam ilmu agamanya 
maupun dalam ilmu dunianya. Sehingga, tak jarang kita melihat banyak orangtua 
yang berlomba-lomba mencarikan anaknya dan bahkan memasukkan anaknya ke 
dalam sekolah atau pesantren tak lain hanya untuk membuat anaknya mempelajari 
atau memahami dan menghafal ilmu agama terutama dalam menghafal Alquran. 
Selain itu banyak juga para orangtua yang melakukan berbagai cara agar anaknya 
mampu untuk menghafal Alquran, baik itu dengan membelikan buku, memanggil 
guru les, mengikut sertakan dalam sekolah TPA ataupun mengikut sertakan dalam 
lomba.
Melihat besarnya kemauan orangtua bahkan kegigihan orangtua dalam  
mendidik anaknya untuk mempelajari dan memahami lalu menghafal Alquran, para
pendidik pun berpikir keras mencarikan jalan keluar untuk memenuhi kebutuhan para 
                                                
4John Langrehr, Teaching Children: Thinkingkills (Mengajarkan Keterampilan Berfikir Pada 
Anak) ( Jakarta: PT Elex  Media Komputindo Kelompok Gramedia, 2006), h. 2
4orangtua untuk pendidikan anaknya dan semakin kreatif dalam menciptakan berbagai 
metode, baik itu metode mengajar maupun metode hafalan yang tak lain berfungsi 
untuk memberikan pemahaman terhadap apa yang akan diajarkan pada peserta didik. 
Adapun metode menghafal Alquran yang biasa diterapkan dalam lingkungan 
pesantren, maupun sekolah umum, yaitu mulai dari metode menghafal (thariqah) 
wahdah, metode (thariqah) kitabah, metode (thariqah) sima’i, metode (thariqah) 
gabungan, metode (thariqah) jama’, metode (thariqah) I’adah, metode menghafal 
one day one juz, dan  metode yang baru muncul adalah metode Kaisa.
Dalam penggunaan metode Islam yang perlu dipahami adalah bagaimana 
seorang pendidik dapat memahami hakikat metode dan relevansinya dengan tujuan 
utama pendidikan Islam, yaitu terbentuknya pribadi yang beriman yang senantiasa 
siap sedia mengabdi kepada Allah swt. Di samping itu, pendidik perlu memahami 
metode-metode instruksional yang actual yang ditujukan dalam Alquran atau yang 
dideduksi dari Alquran dan dapat memberi motivasi dan disiplin atau dalam istilah 
Alquran disebut dengan pemberian Anugrah (tsawab) dan hukuman (‘iqab).5
Selain kedua hal tersebut, bagaimana seorang pendidik dapat mendorong 
peserta didiknya untuk menggunakan akal pikirannya dalam menelaah dan 
mempelajari gejala kehidupannya sendiri dan alam sekitarnya (QS. Fushshilat:53, 
pengetahuannya dan mengaktualisasikan keimanan dan ketakwaannya dalam 
kehidupan sehari-hari (QS. Al-Ankabut: 45, Thaha: 132, Al-Baqarah: 183). Seorang 
pendidik perlu mendorong peserta didik untuk menyelidiki dan meyakini  bahwa 
Islam merupakan kebenaran yang sesungguhnya, serta memberi peserta didik dengan 
                                                
5Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet.III; Jakarta: Kencana 
Prenada Media, 2010), h. 166
5praktik amaliah yang benar serta pengetahuan dan kecerdasan yang yang cukup.6
Kemunculan metode-metode hafal Alquran ini merupakan salah satu metode 
mengajar yang dilakukan pendidik untuk memberikan pemahaman mengenai Alquran 
kepada peserta didiknya. Sebagaimana dalam firman Allah swt. dalam Q. S. An-
Nahl/16:125 :
    
  
   
     
     
     
    
Terjemahnya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”7
Berdasarkan ayat di atas, dapat mengambarkan bahwa kreativitas seorang 
pendidik sangatlah dibutuhkan dalam memberikan pemahaman kepada peserta 
didiknya dengan suatu metode yang mengikut sertakan pemberian atau penanaman 
nilai moral dalam diri peserta didik melalui metode yang diajarkan terutama dalam 
memahami dan menghafal Kalam Allah, yaitu Alquran. 
Alquran adalah kalam Allah yang dituangkan dalam tulisan atau kitab suci umat 
Islam yang ditulis dengan bahasa Arab. Alquran diturunkan kepada Nabi Muhammad 
                                                
6Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, h. 166
7Departeman Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Bandung: PT. Sygma Examedia 
Arkanleema, 2009), h. 281
6yang hidup di Jazirah Arab pada abad ke-6 M.8 Alquran merupakan pedoman hidup 
bagi setiap ummat muslim. Alquran bukan hanya berisi tentang perintah-perintah 
Allah tetapi segala sesuatu yang manusia butuhkan, petunjuknya ada dalam Alquran.   
Mengenalkan Alquran sejak dini merupakan langkah yang utama dan pertama 
sebelum pembelajaran lainnya. Bagi setiap keluarga muslim menanamkan nilai-nilai 
Alquran dalam rumah tangga sudah menjadi komitmen yang universal, sehingga 
terdapat waktu yang khusus untuk mengajar Alquran baik dilakukan orang tua sendiri 
ataupun di lembaga-lembaga pendidikan yang ada di lingkungan sekitarnya.9
Alquran adalah sumber utama ajaran Islam dan sekaligus sebagai pembeda 
antara yang hak dan yang batil. Oleh sebab itu, setiap muslim dituntut untuk dapat 
membaca, mengkaji dan berusaha untuk memahaminya, kemudian menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga hidupnya menjadi bahagia di dunia dan akhirat. 
Penduduk Indonesia mayoritas beragama Islam, akan tetapi kehidupannya jauh dari 
nilai-nilai keislaman, bahkan tidak tercermin dalam kehidupan sehari-harinya. Hal ini 
dikarenakan kurangnya berinteraksi dengan Alquran dan belum menjadikannya 
sebagai kitab pedoman hidup.10
Adapun manfaat yang diperoleh dalam menghafal Alquran:
                                                
8Agus Tricahyo, Melacak Ayat-Ayat Metaforis dalam Alquran: Metafora dalam Alquran 
(Cet.I; Ponogora: STAIN Ponogoro Press, 2009), h. 1
9Nurul Tarbiyatun, Implementasi Metode Card Short untuk Meningkatkan Motivasi Hafalan 
Alquran Hadis Materi QS. Al-Qori’ah dan At-Tin pada Siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 
Gedangan Kecematan Tuntang Kabupaten Semarang (Salatiga: UIN Salatiga, 2011), h.1 (Skripsi: 
6d59327690867acf.pdf)
10Nurul Tarbiyatun, Implementasi Metode Card Short untuk Meningkatkan Motivasi Hafalan 
Alquran Hadis Materi QS. Al-Qori’ah dan At-Tin pada Siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 
Gedangan Kecematan Tuntang Kabupaten Semarang, h.1 (Skripsi: 6d59327690867acf.pdf)
7a. Alquran adalah firman Allah swt, maka sesungguhnya saat menghafal firman 
ini dalam hati, akan menjadi perbuatan yang paling agung secara mutlak. 
Karena hafal Alquran akan membuka seluruh pintu-pintu kebaikan.
b. Sesungguhnya hafal Alquran berarti sesungguhnya mengambil untuk setiap satu 
huruf sepuluh kebaikan.
c. Alquran berisi ilmu-ilmu dunia dan akhirat yang berkisah tentang orang-orang 
yang dahulu dan orang-orang yang akan datang.
d. Alquran ini, orang yang menghafalnya dan memeliharanya dengan baik akan 
menjadi temannya saat kematian.
e. Saat menghafal al-Quran, akan memiliki gaya bahasa yang kuat sebab kefasihan 
(balaghah) ayat-ayat al-Quran. Selain itu juga akan memiliki lebih banyak 
kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain, menahan beban dan 
kesabaran dan berada dalam kebahagiaan yang tak terlukiskan. Maka menghafal 
al-Quran bukanlah sekedar menghafal suatu kaidah syair, suatu cerita atau suatu 
lagu. Bahkan sesungguhnya saat menghafal Alquran sesungguhnya terjadi 
perubahan dalam cara pandangan untuk segala sesuatu di sekeliling kita.
f. Alquran adalah obat untuk penyakit-penyakit jasmani dan jiwa.
g. Hanya dengan memutuskan menghafal Alquran maka tidak ada waktu yang 
tersisa untuk menganggur, bosan, perasaan gelisah, kesedihan atau ketakutan. 
Alquran akan menghilangkan setiap kesusahan, kesedihan, timbunan-timbunan 
masa lalu. Hafal Alquran itu seperti tempat pengosongan untuk muatan-muatan 
yang tertarik yang memenuhi otak.11
                                                
11Abdul Daa-im al-Kahlil, Innovative Way To Memorize The Qur’an, Terj. Farid Zainal 
Effendi, Metode Baru Menghafal Alquran (Jawa Tengah Indonesia: PP Assalam,2008 ), h.6-9 (cara-
baru-hafAlquran.pdf/ www. Kaheel7.com)
8Sangat besar manfaat Alquran bagi kehidupan sehari. Bahkan tidak salah ketika 
ada yang mengatakan bahwa Alquran adalah pedoman hidup yang wajib untuk 
dipelajari setiap Muslim bahkan sangat baik ketika seorang berniat untuk 
menghafalnya. Namun, setiap kali ada kemauan dalam menjalankan sesuatu, tentu 
saja ada kesulitan yang mengikutinya. 
Salah satu kesulitan terbesar dan terkadang banyak orang tidak menyadari 
adalah sesungguhnya Alquran memiliki gaya bahasa tersendiri yang tidak ditemukan 
dalam buku yang lain manapun. Ini adalah hal yang wajar, karena firman Allah tidak 
mungkin sama dengan perkataan manusia. Kita terbiasa dalam lingkungan kita hidup 
di dalamnya akan perkataan orang-orang di sekeliling kita. Akan tetapi kita harus 
membiasakan diri akan gaya bahasa yang baru ini secara sempurna. Ini berarti anda 
harus menghabiskan waktu untuk membiasakan gaya bahasa ini. Demikianlah 
sehingga anda menghubungkan setiap sel dari sel-sel tubuh anda dengan firman Allah 
swt.12 Untuk mengatasi masalah kesulitan yang biasa dirasakan, dibutuhkan suatu 
metode yang tepat. Oleh karena itu metode yang ditawarkan dalam menghafal 
Alquran adalah metode Kaisa.
Secara garis besar, metode adalah suatu cara atau prosedur yang digunakan 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Kaisa adalah nama seorang anak yang pertama 
kali menghafal Alquran dengan menggunakan gerakan yang disesuaikan dengan arti 
tiap ayat Alquran yang dibacanya. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode Kaisa 
adalah metode hafal Alquran yang berorientasi pada hafalan dan pemahaman ayat 
Alquran beserta artinya melalui gerakan tubuh atau kinestetik dengan tetap 
                                                
12Abdul Daa-im al-Kahlil, Innovative Way To Memorize The Qur’an, Terj. Farid Zainal 
Effendi, Metode Baru Menghafal Alquran, h. 9 (cara-baru-hafAlquran.pdf/ www. Kaheel7.com)
9memperhatikan tartil atau tata cara membaca Alquran. Metode ini sangat cocok 
dalam usia perkembangan anak yang masih usia bermain. Metode ini selain 
menekankan pada hafalan Alquran juga menekankan pada penguasaan arti setiap 
ayat. Gerakan tubuh atau kinestetik yang dilakukan ketika sedang menghafal ayat 
Alquran, sangat berpengaruh pada ingatan peserta didik.
Ingatan adalah perbuatan penyimpangan hal-hal yang sudah pernah diketahui 
yang pada suatu saat nanti dikeluarkan dan digunakan kembali. Karena tanpa ingatan, 
tak mungkin seseorang mampu mempelajari sesuatu.13 Jadi, sesuatu yang dilakukan 
dengan gaya dan ciri khas yang menarik, sangat berpengaruh pada daya ingat 
seseorang.
Metode Kaisa yang dikenal dengan metode hafal Alquran kinestetik ini sangat 
digemari, bahkan sangat pesat perkembangannya ditiap daerah walaupun kemunculan 
metode ini kurang lebih dua tahun. Peminat metode ini, bukan hanya kalangan anak-
anak saja, melainkan orangtua pun sangat tertarik untuk mempelajari metode ini.
Menurut penulis, selain metode ini berorientasi pada hafalan dan penguasaan 
arti tiap ayat, juga memberikan penanaman moral secara tidak langsung dari setiap 
gerakan ayat yang disebutnya yang disesuaikan dengan tartil bacaan Alquran. Oleh 
karena itu, peneliti tergelitik untuk meneliti bagaimana Pengaruh Metode Kaisa 
Terhadap Motivasi Anak Menghafal Alquran di TK Islam Athirah Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka penulis 
dapat mengemukakan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan metode Kaisa dalam Menghafal Alquran di TK Islam 
Athira Makassar?
                                                
13Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi (Cet.II; Jakarta: Bulan Bintang, 
1982), h. 55-56
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2. Bagaimana motivasi Anak Menghafal Alquran di sekolah TK Islam Athira 
Makassar?
3. Apakah ada pengaruh penggunaan Metode Kaisa terhadap Motivasi Anak 
Menghafal Alquran di TK Islam Athira Makassar?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau sub 
masalah yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan dari landasan teori atau kajian 
teori dan masih harus diuji kebenarannya.14
Ada dua jenis hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian:
1. Hipotesis kerja, atau disebut dengan hipotesis alternatif, disingkat Ha. 
Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y, atau 
adanya perbedaan antara dua kelompok.15 Yang bererti bahwa Ha : terdapat 
pengaruh antara Metode Kaisa terhadap Motivasi Anak Menghafal Alquran di 
TK Islam Athirah 2 Makassar.
2. Hipotesis nol (null hypothesas) disingkat Ho. Hipotesis nol juga biasa disebut 
hipotesis statistic karena biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat 
statistic, yaitu uji yang dicoba dengan perhitungan statistic. Ho menyatakan 
tidak adanya perbedaan antara dua variabel, atau tidak adanya pengaruh 
variabel X dan variabel Y. yang artinya selisih variabel pertama dengan 
variabel kedua adalah nol atau nihil.16 Yang berarti bahwa Ho : tidak terdapat 
pengaruh antara Metode Kaisa terhadap Motivasi Anak menghafal Alquran di 
TK Islam Athirah 2 Makassar.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
                                                
14H. Buchari Alma, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula 
(Cet.V; Bandung: Alfabet, 2008), h. 9
15Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka setia), h. 154
16Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka setia), h. 155
11
1. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel bebas (independent) dan 
variabel terikat (dependent). Adapun yang menjadi variabel bebasnya yaitu Metode 
Kaisa yang dinyatakan dengan notasi X dan variabel terikatnya yaitu Motivasi 
Hafal Alquran yang dinyatakan dengan notasi Y.
Untuk mendapatkan gambaran konkrit tentang arah, objek, dan tujuan 
penulisan yang ingin dicapai dalam penulisan karya tulis ilmiah, maka perlu 
diuraikan pengertian judul yang jelas agar tercapai tujuan yang diinginkan.
a. Metode Kaisa
Metode adalah suatu prosedur atau cara yang dilakukan untuk mencapai 
suatu tujuan pembelajaran. Sedangkan Kaisa adalah nama seorang nama anak 
yang pertama kali menggunakan gerakan dalam menghafal Alquran. Jadi, metode 
Kaisa adalah metode hafal Alquran kinestetik atau metode hafalan dengan 
gerakan tubuh yang disesuaikan dengan tartil bacaan Aquran. Metode ini sangat 
cocok diterapkan pada anak usia bermain. Gerakan tubuh yang disesuaikan 
dengan arti tiap ayat memberikan kesan santai kepada anak-anak dalam 
menghafal Alquran namun tetap aktif dalam menghafal. Selain itu, metode ini 
juga secara tidak langsung memberikan penanaman nilai moral kepada anak 
melalui arti tiap ayat Alquran.
b. Motivasi Menghafal Alquran
Motivasi adalah suatu dorongan atau hasrat seseorang untuk melakukan 
sesuatu baik itu suatu pekerjaan yang disenanginya maupun yang tidak. 
Sedangkan menghafal adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk menguasai 
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suatu materi. Aquran adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad sebagai pedoman hidup manusia. Jadi, motivasi menghafal Alquran 
adalah hasrat atau dorongan dalam diri seseorang untuk menguasai Alquran 
sebagai pedoman hidup dengan menghafalnya.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Adanya keterbatasan, baik tenaga, dana, dan waktu dan supaya hasil 
penelitian lebih terfokus, maka peneliti tidak akan melakukan penelitian terhadap 
keseluruhan yang ada pada obyek atau situasi sosial tertentu. Berdasarkan studi 
pendahuluan di atas dan referensi yang penulis temukan, maka peneliti mem-
fokuskan pada Pengaruh Metode Kaisa Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
Anak dalam Menghafal Alquran di Tk Islam Athira.
1. Penggunaan metode Kaisa, yang meliputi pelaksanaannya serta 
penerapannya menghafal Alquran pada peserta didik di TK Islam Athira 
Makassar.
2. Motivasi menghafal Alquran, yang meliputi keinginan atau hasrat peserta 
didik dalam menghafal Alquran di TK Islam Athira Makassar.
E. Kajian Pustaka
Adapun hasil penelitian terdahulu yang revelan dengan penelitian ini mengenai 
metode hafal Alquran, yaitu:
1. Roswilda Hadianti dari jurusan Kependidikan di Universitas Pendidikan 
Indonesia, dengan judul penelitian Pengaruh Metode Juz’I terhadap 
Kemampuan Menghafal Alquran pada Anak Tunanetra di PSBN Wyata Guna 
Bandung. Hasil dari penelitain ini adalah penggunaan metode hafal Alquran 
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dengan membagi-bagikan atau mengafal per ayat ataupun per kalimat 
kemudian di satukan hingga dalam satu halaman.                                                                             
2. Ahmad Rony Surya Widagda dari jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultar 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2009, dengan judul skripsi Metode 
Pembelajatan Tahfidzul Qur’an (Studi Metode Pembelajaran Tahfidzul 
Qur’an Kelas II di SDIT Salsabila Jetis Bantul Yogyakarta). Hasil dari 
penelitian ini yaitu metode hafal Alquran yang diterapkan di SDIT Salsabila 
Jetis Bantul Yogyakarta adalah metode hafal Alquran Metode Juz’I, metode 
Takrir, metode Setor, metode Tes Hafalan. Adapun hambatan dalam 
penggunaan metode ini di sekolah tersebut, terletak dalam diri siswa yaitu 
secara psikis yaitu malas-malasan, inginnya selalu bermain dan adanya tingkat 
kecerdasan yang kurang dari beberapa siswa.
3. Anisa Ida Khusniyah dari jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di Istitut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Tulungagung tahun 2014, dengan judul skripsi Menghafal Alquran dengan 
metode Muraja’ah Studi Kasus di Rumah Tahfidz Al-Ikhlas Karangrejo 
Tulungagung. Hasil dari penelitian ini adalah metode menghafal yang 
digunakan dalam menghafal Alquran di Rumah Tahfidz Al-Ikhlas Karangrejo 
adalah metode muraja’ah. Sebelum para santri melakukan muraja’ah ke 
ustadznya, terlebih dahulu santri menghafal Alquran dengan metode one day 
one ayah (satu hari satu ayat). Adapun faktor penghambat dalam penerapan 
metode muraja’ah ini dalam menghafal Alquran di Rumah Tahfidz Al-Ikhlas 
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Karangrejo Tulungagung, yaitu: ayat-ayat yang sudah dihafalkan biasa dilupa, 
malas, kelelahan dan tempat yang kurang mendukung.
4. Nurul Tarbiyatun dari jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama 
Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga tahun 2011, dengan judul 
penelitiannya adalah Implementasi Metode Card Sort untuk Meningkatkan 
Prestasi Hafalan Alquran Hadits Materi Surah Al-Qari’ah dan At-Tin pada 
Siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Gedangan Kecematan Tuntang 
Kabupaten Semarang tahun 2011. Hasil penelitian ini adalah penggunaan 
metode card sort sangat berpengaruh dalam peningkatan prestasi hafal 
Alquran di sekolah tersebut. hal itu dapat dilihat dari peningkatan hasil nilai 
yang diperolehnya.
Penelitian di atas memiliki tujuan yang sama dengan peneliti lakukan yaitu 
sama-sama memaparkan dan menjelaskan metode-metode dalam menghafal Alquran. 
Namun pada penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada metode hafal Alquran 
kinestetik atau metode menghafal Alquran dengan gerakan tubuh yang disesuaikan 
dengan arti tiap ayat Alquran dengan menggunakan tartil baca Alquran. Selain itu, 
metode ini juga memberikan kesan santai kepada peserta didik dalam menghafal 
Alquran melalui gerakan-gerakannya. Metode ini juga sangat cocok untuk peserta 
didik usia bermain.
F. Tujuan dan Kegunaann 
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang tujuan yang akan di capai dalam penelitian ini, yaitu:
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a. Untuk menjelaskan penggunaan Metode Kaisa dalam Menghafal Alquran 
di TK Islam Athira.
b. Untuk mendeskripsikan Motivasi Anak Menghafal Alquran di TK Islam 
Athira.
c. Untuk menjelaskan Pengaruh Metode Kaisa terhadap Motivasi Anak
Menghafal Alquran di TK Islam Athira.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu:
a. Kegunaan Ilmiah: Sebagai wujud sumbangsih penulis terhadap upaya 
peningkatan perbendaharaan karya-karya ilmiah dalam spesifikasi 
pengaruh metode Kaisa dalam meningkatkan motivasi belajar anak dalam 
menghafal Alquran sehingga konsep-konsep yang telah ada akan lebih 
detail dan komprehensip dengan adanya karya tulis ini, baik eksistensinya 
sebagai pembanding, pelengkap, maupun penambah kerangka berfikir 
pendidik dalam upaya pembentukan kepribadian siswa yang 
disosialisasikan oleh para pembaca, khususnya para pendidik dimasa yang 
akan datang.
b. Kegunaan Praktis: 
1) Penelitian terhadap objek pembahasan skripsi ini diharapkan mampu 
memberikan informasi tentang pengaruh penggunaan metode kaisa 
dalam meningkatkan motivasi belajar anak dalam menghafal Alquran 
di sekolah tk islam athira. Sehingga dapat menjadi bahan pembelajaran 
dalam menghafalkan Alquran.
2) Hasil penelitian ini dapat mengungkap bahwa penggunaan metode 
kaisa mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 
motivasi hafal Alquran pesrta didik di sekolah TK Islam Athirah. 
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Sehingga sebagai seorang pendidik atau pun calon pendidik dapat 
menjadikan sebagai acuan dalam proses belajar mengajar terutama 
dalam mengajarkan Alquran.
c. Kegunaan Teoritis: Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 






Secara umum metode diartikan sebagai cara melakukan sesuatu.  Secara khusus, 
metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara atau pola yang khas dalam 
memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumber 
daya yang terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar.1
Metode adalah suatu cara atau procedure yang digunakan untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. 
Kaisa adalah nama seorang anak yang pertama kali menghafal Alquran dengan 
menggunakan gerakan yang disesuaikan dengan arti tiap ayat Alquran yang 
dibacanya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode kaisa adalah cara menghafal 
Alquran yang berorientasi pada hafalan dan pemahaman ayat Alquran beserta artinya 
melalui gerakan tubuh atau kinestetik yang disesuaikan dengan arti tiap ayat sehingga 
memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk memahami dan mengingat setiap 
ayat Alquran yang diberikan.
Metode Kaisa adalah salah satu metode dari sekian banyak metode dalam 
menghafalkan ayat-ayat Alquran. Dalam penerapannya metode kaisa tidak hanya 
sekedar menghafalkan ayat-ayat Alquran saja, melainkan mengetahui terjemahan ayat 
yang dihafalkan dalam bentuk kinestetik atau gerakan tubuh. sehingga metode ini 
sangat menyenangkan bagi anak.2
                                                
1Abdorrakhman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran: Disiapkan untuk Profesi 
dan Sertifikasi Guru-Dosen (Cet.II; Bandung: Humaniora, 2008), h. 42
2Metode Kaisa: cara mudah menghafal dan menerjamahkan Alquran. 
(http://metodekaisa.com), dibuka tgl 18.02.2016. 
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Selain itu, metode Kaisa ini juga merupakan perpaduan dari berbagai gerakan, 
yaitu gerakan teater, tari, karate atau silat yang disesuaikan dengan ekspresi wajah. 
Namun, gerakan yang dimunculkan harus disesuaikan dengan arti tiap ayat Alquran 
yang dipelajari.
Metode ini pertama kali digagas oleh Ustadzah Laili Tri Lestari saat mengajar 
di TK Sekolah Islam Athirah Makassar pada tahun 2013. Di tahun 2014, metode 
Kaisa ini mulai dikenal masyarakat Indonesia dengan lolosnya Kaisa Aulia Kamal 
(anak ke-empat dari enam bersaudara, dari pasangan Ustadz Kamaluddin Marsus dan 
Ustadzah Laili Tri Lestari) di audisi Hafizh Qur’an Trans 7 sebagai juara tiga dan 
juara favorit. Saat itu Kaisa masih berusia 5 tahun. Dengan menerapkan metode ini, 
Kaisa dan semua saudaranya menjadi Hafizh Qur’an.3
Metode ini kemudian disebar luaskan oleh Ar-Rahman Qur’anic Learning 
(AQL) Islamic Center melalui Rumah Tadabbur Alquran (RTQ) tempat metode ini 
diajarkan, di bawah binaan Ustadz Bachtiar Nasir. Saat ini Kaisa aktif berbagi dalam 
berbagai kegiatan dan telah menginpirasi ribuan anak di berbagai daerah di Sulawesi 
Selatan, Jakarta, Palu, Kendari, Bone, Solo, dan pernah tampil di salah satu stasiun 
TV Malaysia, bahkan menginspirasi jutaan ummat melalui video-videoya yang di-
share di media sosial dari berbagai bahasa, yang di-upload oleh pengguna dalam 
negeri maupun dari luar negeri.4
1. Sejarah terbentuknya metode kaisa.
Hafiz Qur’an, belakangan mulai digandrungi kalangan umat Islam, terutama 
orang tua. Ada yang memasukkan buah hatinya ke pesatren hafiz Qur’an, adapula 
yang berusaha sendiri dengan mempelajari metode-metode menghafal Qur’an dengan 
                                                
3Metode Kaisa: cara mudah menghafal dan menerjamahkan Alquran. 
(http://metodekaisa.com), dibuka tgl 18.02.2016
4Metode Kaisa: cara mudah menghafal dan menerjamahkan Alquran.  
(http://metodekaisa.com), dibuka tgl 18.02.2016
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cepat. Selain itu, tak sedikit dari mereka menerapkan metode hasil pemikirannya 
sendiri, seperti yang dilakukan seorang ibu berusia 30 tahun, ustadzah Laili Tri 
Lestari, asal Bone, Sulawesi. Metode yang diterapkan kepada anak-anaknya dalam 
menghafal Alquran, disebut sebagai metode kinestetik. Hal itu karena ada ilmu yang 
mempelajarinya, menyeimbangkan perkembangan otak anak.
“Awalnya saya pakai metode gerak, terus berkembang menjadi metode body 
languarge. Belakangan dikenal dengan metode Kinestetik. Saya menerapkan 
metode itu kepada anak-anak, salah satunya Kaisa itu sejak dia belum masuk 
TK, usianya lima tahunan, termasuk juga kepada semua saudara-saudaranya” 
paparnya saat ditemui di Gedung Tanah Air, TMII, Jakarta, Kamis (10/07-
2014).5
Ketika diminta untuk sedikit bercerita mengenai awal dirinya menerapkan 
metode tersebut kepada anak-anaknya, ustadzah Laili Tri Lestari, mengungkapkan 
bahwa saat dia dan keluarga masih tinggal di kampung halamannya, yaitu Bone, 
Sulawesi Selatan sekitar tahun 2005. Beliau senantiasa melantunkan ayat-ayat 
Alquran baik itu sedang melakukan suatu pekerjaan maupun sedang istirahat. Dan hal 
tersebut sudah menjadi kebiasaan dalam keluarganya. Terutama ketika beliau sedang 
hamil, lantunan ayat Alquran justru lebih sering dihafalkan.6
Menurut pengakuannya, ketika dirinya sedang mengurus anak, beliau berpikir 
bagaimana caranya agar suasana rumahnya terasa hidup. Oleh karena itu, pada saat 
dirinya mengerjakan pekerjaan rumah beliau senantiasa melantunkan ayat-ayat suci 
Alquran, agar semua anak-anaknya mendengarkan dirinya mengaji. Setelah 
melakukan pekerjaan rumah, beliau pun mengajak anak-anaknya untuk duduk di teras 
dan bertanya tentang apa yang baru saja ia bacakan. Dan ternyata anak-anaknya pun 
                                                
5Uut Kia, Laili Lestari Menerapkan Metode Kinestetik pada Anaknya. 2014 (laili-Tri-
Menerapkan-metode.html).
6Uut Kia, Laili Lestari Menerapkan Metode Kinestetik pada Anaknya. 2014 (laili-Tri-
Menerapkan-metode.html).
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mengetahuinya. Meskipun demikian, ustadzah Laili Tri Lestari belum memfocuskan 
hal tersebut kepada anaknya. 7
Suatu ketika, ustadzah Laili Tri Lestari dan keluarganya mendapat undangan 
dan diminta untuk mengajar di Sekolah Islam Athirah bahkan diminta untuk menjadi 
Kepala Sekolah. Berawal dari itu, ustadzah Laili Tri Lestari berfikir keras untuk 
menciptakan sebuah metode Hafal Alquran. Kemudian ustadz Kamaluddin 
memberikannya tantangan agar anak TK mampu menghafal QS An-Naba dalam 
waktu sebulan. Tantangan tersebut sangat susah bagi Ustadzah Laili, kerena mana 
mungkin anak TK mampu menghafal Surah tersebut. Namun, beliau pun tak putus 
asa dan tetap berfikir keras untuk mencari metode. Hingga suatu ketika, beliau sedang 
membaca makna Alquran dan tiba-tiba tangannya bergerak sendiri mengikuti setiap 
terjemahan ayat.  Dari situlah beliau mulai mencoba menerapkan metode gerak 
tersebut.8
Ketika ustadzah Laili mencoba mempraktekkan di kelas TK A dan TK B 
tempatnya mengajar, ternyata menurutnya semua anak TK menyenangi dan nyaman 
tanpa beban ketika menghafalkan QS. An-Naba, dan juga mulai menerapkan metode 
ini kepada anak-anaknya di rumah. Sayangnya, ketika dirinya tengah menerapkan 
metode gerak tersebut, dalam perjalanan teamnya di TK tempat mengajarnya bubar. 
Namun demikian, dirinya tidak putus asa, akhirnya dia menerapkan dan 
mengembangkan metode tersebut di rumahnya kepada anak-anaknya.9
                                                
7Uut Kia, Laili Lestari Menerapkan Metode Kinestetik pada Anaknya. 2014 (laili-Tri-
Menerapkan-metode.html).
8Uut Kia, Laili Lestari Menerapkan Metode Kinestetik pada Anaknya. 2014 (laili-Tri-
Menerapkan-metode.html).
9Uut Kia, Laili Lestari Menerapkan Metode Kinestetik pada Anaknya. 2014 (laili-Tri-
Menerapkan-metode.html).
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Ustadzah Laili Tri Lestari, sangat bersyukur karena anak TK yang beliau ajar 
menghafal Alquran dengan metode ini, sudah mampu bahkan sudah hafal QS. An-
Naba dalam kurung waktu 15 hari. Selain itu, beliau juga menyisipkan pelajaran 
bahasa inggris disela-sela metodenya. Menurut pengakuannya, anak-anaknya yaitu 
Muhammad Kholil Al Kamali (9), Muhammad Zakiru Fuady Al Kamali (8), 
Muhammad Aep Hadib Al Kamali (7), terus Kaisa Auliya Kamal (5), terus adiknya 
Zaenu Fikry Al Kamali (4) dan yang terakhir dalam kandungan belum ada namanya, 
sudah mampu menghafalkan Alquran sebanyak 2 juz kecuali yang masih kecil.10
2. Tahapan penerapan awal metode kaisa oleh ustadzah Laili di Lingkungan 
Keluarga.
a. Sejak bayi
Kemampuan Kaisa menghapal ayat-ayat Alquran memang tidak lepas dari 
peran kedua orangtuanya, ustadz Kamaluddin Marsus dan ustadzah Laili. 
Keduanya sama-sama memiliki visi misi menjadikan anak-anak mereka seorang 
penghapal Alquran. ”Kami bukan penghapal Quran, tapi kami berusaha jadi 
penghapal. Saat ini kami mempersiapkan anak-anak sebagai penghapal 
Alqsuran,” ujar Laili. Mereka pun menyiapkan metode pengajaran bagi Kaisa, 
anak ke empatnya. Sejak anaknya mampu mengucapkan kata pertamanya, ’A’, 
ustadzah Laili dan ustadz Kamaluddin langsung memperdengarkan ayat-ayat 
Alquran.11
                                                
10Uut Kia, Laili Lestari Menerapkan Metode Kinestetik pada Anaknya. 2014 (laili-Tri-
Menerapkan-metode.html).
11Nyata, Bocah-Bocah Penghafal Alquran 4.2014. dibaca 4477 kali (bocah-bocah penghafal 
Alquran4_nyata.html)
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Mereka percaya, bayi memiliki kemampuan meniru apa pun yang mereka 
dengar. Ustadzah Laili menilai, Kaisa termasuk anak yang sangat mudah 
menghapal. Dia tidak kalah dengan kakak-kakaknya, Muhammad Kholil Al 
Kamali (9), Muhammad Dzakiyyul Fuadi Al Kamali (8), dan Muhammad Aidh 
Habib Al Kamali (7). Bahkan, adik Kaisa, Muhammad Zainul Fikri Al Kamali 
yang baru empat tahun pun sudah mampu menghapal Alquran.12
Ustadzah Laili tidak henti-hentinya membacakan ayat Alquran kepada 
kelima anaknya itu. Dia memilih melantunkan sendiri daripada memasangkan 
CD murottal, karena menurutnya suara syekh di murottal belum tentu bisa 
diikuti anaknya. Selesai melantunkan ayat, ustadzah Laili biasanya akan 
memberikan tantangan kepada anak-anaknya, siapa saja yang bisa menghapal 
Alquran.13
Tantangan Laili ternyata disambut baik oleh anak-anaknya. Anak-anaknya 
ternyata mendengarkan. Walaupun beliau sambil kerja dan mereka bermain, 
mereka ternyata bisa merespon, dan bahkan anak-anaknya hafal yang beliau 
bacakan.14
b. Tanpa Paksaan
Ustadz Kamaluddin dan ustadzah Laili juga menerapkan disiplin tidak 
tertulis untuk anak-anak mereka untuk belajar Alquran. Setiap hari jadwal yang 
mereka terapkan ke anak-anak adalah bangun tidur, salat Subuh, mandi, makan, 
kemudian muroja’ah (mengulang kembali pelajaran yang telah lewat). Menurut 
                                                
12Nyata, Bocah-Bocah Penghafal Alquran 4.2014. dibaca 4477 kali (bocah-bocah penghafal 
al Alquran4_nyata.html)
13Nyata, Bocah-Bocah Penghafal Alquran 4.2014. dibaca 4477 kali (bocah-bocah penghafal 
Alquran4_nyata.html)
14Nyata, Bocah-Bocah Penghafal Alquran 4.2014. dibaca 4477 kali (bocah-bocah penghafal 
Alquran4_nyata.html)
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ustadzah Laili, semua yang dilakukan anak-anaknya, termasuk Kaisa tanpa 
paksaan. ”Syukurlah anak-anak, termasuk Kasia, mengerjakannya dengan 
ringan. Semua jadi kebiasaan. Habis makan dia menghapal. Habis menghapal 
dia berangkat sekolah,” beber Laili tentang rutinitas anak-anaknya.15
Sore hari, kediaman ustadza Kamaluddin dijadikan tempat Taman 
Pendidikan Alquran (TPA). Di tempat itu juga Kaisa memperdalam hapalannya. 
”Malam hari dia belajar pelajaran sekolah, makan, setelah itu mengaji lagi 
sebelum tidur,” terangnya. Tidak ada rasa bosan yang dirasakan Kaisa saat 
mengaji. Laili mengaku beruntung memiliki anak seperti Kaisa. ”Begitu diajak 
mengaji sama ibunya, anak-anak langsung patuh duduk dan mengaji. Saya 
beruntung sekali punya anak-anak seperti mereka,” kata Laila, lagi-lagi 
mengucap syukur. Kelima anaknya bisa bersemangat mengaji, karena ustadz 
Kamaluddin dan ustadzah Laili mencari metode yang tidak membosankan. 
Mereka menerapkan metode bermain sambil belajar.16
”Ayahnya yang punya ide. Dia nggak mau terlalu tegas pada anak-anak. 
Makanya, lebih banyak bermain sambil belajar. Ada game berbisik 
berantai, game group, siapa yang cepat sambung ayat,” jelas ustadzah 
Laili.17
c. Ciptaan Ummi
Dari dalam rumah, Laili coba menerapkan metode itu ke sekolah. Laili 
memang pengajar di Sekolah Islam Athirah cabang Bukit Baruga, Makassar. 
Dia ditantang oleh suaminya mencari metode lain yang menyenangkan. Entah 
                                                
15Nyata, Bocah-Bocah Penghafal Alquran 4.2014. dibaca 4477 kali (bocah-bocah penghafal 
Alquran4_nyata.html)
16Nyata, Bocah-Bocah Penghafal Alquran 4.2014. dibaca 4477 kali (bocah-bocah penghafal 
Alquran4_nyata.html)
17Nyata, Bocah-Bocah Penghafal Alquran 4.2014. dibaca 4477 kali (bocah-bocah penghafal 
Alquran4_nyata.html)
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dari mana ide itu muncul, tiba-tiba tangan ustadzah Laili bergerak membuat 
gerakan seperti arti dari surat yang dibacakannya saat itu. ustadzah Laili pun 
bersama tim pengajar di TK mematangkan konsep hapalan dengan gerakan. Dia 
coba menerapkan pada anak-anak. Ternyata anak-anak mengikuti dan 
termotivasi. Akhirnya beliau membuat gerakan sampai habis. Metode yang 
diciptakan ustadzah Laili ternyata benar-benar jitu. Dengan metode tersebut, 
anak-anak didiknya berhasil menghapal surat yang dimaksud dalam waktu 15 
hari. Ustadzah Laili juga menerapkan metode itu untuk pidato Bahasa Inggris.18
Beliau senantiasa menyisipkan pidato bahasa Inggris disela-sela mengaji. 
Akhirnya dengan sekali tampil, beliau melakukan dua performance yaitu 
hafalan QS An-Naba dengan gerakan dan Bahasa Inggris. Meski terkesan main-
main, ustdzah Laili menegaskan jika gerakan yang dia ciptakan bukan untuk 
melecehkan Alquran. Sebaliknya, dia berusaha membuat gerakan yang sopan, 
namun mengena maknanya dan mudah dihapal oleh anak-anak. Beliau 
mengatakan bahwa gerakan ini sesuai dengan arti yang ada di Al-Quran. 
Gerakan ini bukan untuk hiburan, tapi metode mengajar untuk anak-anak. 
Ternyata anak-anak yang diajarkan metode ini justru senang. Ustadzah Laili 
yang terus mencari gerakan terbaru untuk arti ayat lainnya. Tidak hanya hapal, 
lewat gerakan itu juga ustdzah Laili mengenalkan tajwid dan tartil. ”Gerakan 
tangan tidak akan berubah kalau belum selesai panjangnya. Jadi tajwidnya tetap 
terjaga,” jelas Laili. Menurut ustadzah Laili, Kaisa termasuk anak yang paling 
cepat menghapal gerakan yang diajarkannya.. ”Dia paling jago. Kaisa itu punya 
                                                
18Nyata, Bocah-Bocah Penghafal Alquran 4.2014. dibaca 4477 kali (bocah-bocah penghafal 
Alquran4_nyata.html)
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daya tangkap yang cepat,” puji Laili pada sosok anak yang pinter berakting 
itu.19
B. Motivasi
Setiap aktivitas manusia pada dsarnya dilandasi adanya dorongan untuk 
mencapai tujuan atau terpenuhinya kebutuhannya. Adanya daya pendorong ini 
disebut motivasi. Dalam beberapa terminologi, motivasi dinyatakan sebagai suatu 
kebutuhan (needs), keinginan (wants), gerak hati (impulse), naluri (instincts), dan 
dorongan (drive), yaitu sesuatu yang memaksa organism manusia untuk berbuat atau 
bertindak.20
Motivasi adalah sebuah konsep yang digunakan untuk menjelaskan inisiasi, 
arah dan intensitas perilaku individu. Menurut Hellriegel dan Slocum tahu 1979, 
motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk 
mencapai tujuan, kekuatan ini dirangsang oleh adanya berbagai macam kebutuhan, 
seperti: keinginan yang hendak dipenuhi, tingkah laku, tujuan, dan umpan balik. 
Sedangkan Nasution, 1995, sebagai kondisi psikologis yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu, motivasi dianggap sebagai energi vital atau daya 
pendorong hidup yang merangsang seseorang melakukan sesuatu aktivitas. 
Memotivasi anak berarti mengatur kondisi-kondisi sehingga ia ingin melakukan apa 
yang dapat dikerjakan.21
Motivasi  adalah adalah kekuatan yang menggerakkan seseorang untuk berfikir, 
berperilaku, dan merasa seperti yang mereka lakukan.perilaku yang termotivasi diberi 
kekuatan, diarahkan, dan dipertahankan.22
                                                
19Nyata, Bocah-Bocah Penghafal Alquran 4.2014. dibaca 4477 kali (bocah-bocah penghafal 
Alquran4_nyata.html)
20Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, h.149
21Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, h.150-151
22Laura A. King, The Science of Psychology: An Appreciative View ( Psikologi Umum: 
Sebuah Pandangan Apresiatif) ( buku 2; Jakarta: Salemba Humanika, 2010), h. 64
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Jadi, dapat dikatakan bahwa motivasi suatu hasrat atau keinganan atau dorongan 
yang ada dalam diri manusia untuk melakukan sesuatu baik suatu pekerjaan yang 
disenangi maupun suatu pekerjaan yang diawali dengan adanya suatu ganjaran atau 
hukuman.
1. Jenis-jenis Motivasi
Dilihat dari sumbernya, motivasi belajar adajeni, yaitu motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik (Winkel, 1996). Motivasi intrinsic adalh motivasi yang timbul 
dari dalam diri orang yang bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan orang lain. 
Motivasi intrinsik dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman, pendidikan, atau 
berupa penghargaan dan cita-cita. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi 
yang timbul karena rangsangan atau bantuan orang lain. Motivasi ekstrinsik 
disebabkan oleh keinginan untuk menerima ganjaran atau menghindari hukuman. 23
Penelitian menunjukkan bahwa motivasi dari dalam lebih efektif 
dibandingkan motivasi dari luar dalam upaya mencapai hasil belajar yang optimal. 
Motivasi dari dalam dapat dilakukan dengan membangkitkan perasaan ingin tahu, 
ingin mencoba, dan hasrat untuk maju dalam belajar, sedangkan motivasi dari luar 
dapat dilakukan dengan memberikan ganjaran, yaitu hukuman dan pujian.24
2. Teori-teori motivasi, yaitu:
Adapun teori-teori motivasi dalam belajar, yaitu: 
a. Teori pengurangan dorongan
Cara lain untuk melihat motivasi adalah melalui konstruk dorongan 
dan kebutuhan. Sebuah dorongan (drive) adalah keadaan tertugugah yang 
terjadi karena adanya kebutuhan yang fisiologis. Dan sebuah kebutuhan 
(need) adalah keadaan kekurangan sesuatu yang member energy untuk 
menghilangkan atau mengurangi keadaan kekurangan ini. Jadi, teori 
                                                
23Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, h.152
24Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, h.152
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pengurangan dorongan maksudnya adalah seiring dengan semakin kuatnya 
dorongan, kita termotivasi untuk mengurangi dorongan itu. tujuannya 
adalah, homeostasis, kecenderungan tubuh untuk mempertahankan keadaan 
seimbang atau tenang. 25
b. Teori penggugahan optimal
Pada awal abad ke-20, dua psikolog merumuskan hokum Yerkes-
Dodson (Yerkes-Donson Law) dinyatakan bahwa kinerja akan muncul 
dalam kualitas terbaik ketika berada dalam kondisi menggugah yang 
menengah, dan tidak terlalu rendah atau terlalu tinggi. Pada perangan terlalu 
rendah, anda mungkin terlalu malas melakukan tugas dengan baik, dan bila 
terlalu tinggi maka anda mungkin tidak akan mampu untuk berkonsentrasi 
pada tugas. Jadi, hal yang biasa dilakukan adalah dengan mencari 
rangsangan. Contohnya dengan berani atau melakukan hal-hal yang 
mendorong rasa takut.26
Selain teori-teori motivasi diatas, Morgan dkk tahun 1986 mengemukakan 
empat teori motivasi, yaitu teori Drive, teori Intensif, teori Opponent-process,
dan teori Optimal-level. Namun teori tersebut dikatakan sebagai pandangan 
lama tentang motivasi. 27Elliot, dkk tahun 1996 mengemukakan empat teori 
motivasi yang saat ini banyak dianut, yaitu:
a. Teori Hierarki Kebutuhan Maslow
Menurut teori ini, orang yang termotivasi terhadap suatu perilaku 
karena ia memperoleh pemuasan kebutuhannya. Ada lima dasar kebutuhan 
                                                
25Laura A. King, The Science of Psychology: An Appreciative View ( Psikologi Umum: 
Sebuah Pandangan Apresiatif), h. 65-67
26Laura A. King, The Science of Psychology: An Appreciative View ( Psikologi Umum: 
Sebuah Pandangan Apresiatif), h. 67
27Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, h.153-154
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dalam teori maslow, yaitu: kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, 
kebutuhan akan cinta dan memiliki, kebutuhan akan penghargaan dan 
kebutuhan aktualisasi diri (self-actualization).28
b. Teori Kognitif Bruner
Kunci untuk membangkitkan motivasi bagi Bruner adalah discovery 
learning. Siswa dapat melihat makna pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
bila mereka menentukan semua itu sendiri.29
c. Teori Kebutuhan Berprestasi (Need Achievement Theory)
McClelland (dalam Elliot, 1996) menyatakan bahwa individu yang 
memiliki kebutuhan untuk berprestasi adalah mereka yang berupaya 
mencari tantangan, tugas-tugas yang cukup sulit, dan ia mampu 
melakukannya dengan baik. Mengharapkan umpan balik yang mungkin, 
serta ia juga mudah merasa bosan dengan keberhasilan yang terus 
menerus.30
d. Teori Atribusi
Teori ini bersandar pada tiga asumsi dasar (petri, dalam Elliot, dkk,. 
1996). Pertama, orang yang ingin tahu penyebab perilakunya dan perilaku 
oranglain, terutama perilaku yang penting bagi mereka. Kedua, mereka yang 
tidak menetapkan perilaku mereka secara random. Ada penjelasan logis 
terhadap perilaku yang berhubungan dengan perilaku. Ketiga, penyebab 
perilaku yang ditetapkan oleh individu mempengaruhi perilaku berikutnya. 
Jadi, menurut teori ini perilaku seseorang ditentukan bagaimana atribusinya 
terhadap perilaku yang sama sebelumnya.31
                                                
28Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan , h.154
29Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, h.154
30Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, h.154-155
31Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, h.155
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e. Teori Operant Conditioning Skinner
Menurut Skinner, perilaku dibentuk dan dipertahankan oleh 
konsekuensi. Konsekuensi dari perilaku sebelumnya memengaruhi perilaku 
yang sama. Dengan kata lain, orang termotivasi untuk menunjukkan atau 
menghindari suatu perilaku karena konsekuensi dari perilaku tersebut. 
konsekuensi ini ada dua, yaitu konsekuensi positif yang disebut reward, dan 
konsekuensi negative yang disebut Punishment. Perilaku yang menimbulkan 
reward berpeluang untuk dilakukan kembali, sebaliknya perilaku yang 
menimbulkan punishment akan dihindari. 32
f. Teori Social Cognitive Learning
Menurut Bandura, orang yang belajar berperilaku dengan cara 
mencontoh perilaku orang lain yang dianggap berkompeten yang disebut 
model. Observasi terhadap model dapat mengahsilkan sebagian perubahan 
yang signifikasi pada perilaku seseorang.33
Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi sangatlah berpengaruh terhadap 
peningkatan belajar anak terutama dalam menghafalkan dan memahami kalam-kalam 
Allah atau Alquran. Namun dalam meningkatkan motivasi belajar anak dibutukan 
suatu strategi atau taktik yang tepat. Sehingga apa yang menjadi tujuan dapat 
terpenuhi sesuai dengan target.
                                                
32Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, h.155




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian korelasional (survei)
dengan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian 
kuantitatif merupakan suatu penelitian yang analisisnya secara umum memakai 
analisis statistic. Karena dalam penelitian kuantitatif pengukuran terhadap gejala 
yang diamati menjadi penting, sehingga pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan daftar pertanyaan berstruktur (angket) yang disusun berdasarkan 
pengukuran terhadap variabel yang diteliti yang kemudian menghasilkan data 
kuantutatif. 1
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu system pemikiran, ataupun suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang. Dalam penelitian deskriptif, peneliti bisa saja 
membandingkan fenomena-fenomena tertentu sehingga merupakan suatu studi 
komparatif. Adakalanya peneliti mengadakan klasifikasi, serta penelitian terhadap 
fenomena-fenomena dengan menetapkan suatu standar atau suatu norma tertentu, 
sehingga banyak ahli menamakan metode ini dengan metode normative 
(normative survey). Dengan metode ini juga diselidiki kedudukan (status) 
                                                
1Muh. Khalifah Mustamin, dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan (Makassar: 
Alauddin Press, 2009), h. 15
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fenomena atau factor dan memilih hubungan antara satu factor dengan factor yang 
lain. Metode ini juga disebut studi kasus (status study). Tujuan dari penelitian 
deskriptif, untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang diselidiki.2
2. Lokasi penelitian
Adapun lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Tk Islam Athirah 2 
Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu suatu pendekatan 
penelitian yang secara primer menggunakan paradigma postpositivist dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan (seperi pemikiran tentang sebab akibat, reduksi 
kepada variabel, hipotesis dan pertanyaan spesifik, menggunakan pengukutan dan 
observasi serta pengujian teori), memerlukan strategi penelitian seperti survey dan 
eksperimen yang memerlukan data statistik.3
Untuk pendekatan keilmuan dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan 
pendidikan dan  psikologis.4 Pendekatan yang digunakan untuk melihat proses 
perkembangan peserta didik mulai dari cara belajarnya hingga motivasi dan faktor-
faktor yang mempengaruhi.
                                                
2Muh. Khalifah Mustamin, dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan (Makassar: Alauddin 
Press, 2009), h. 19-20
3Emzir, Metodeologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif: Korelasional, 
Eksperimen, Ex Post Facto, Etnografi, Groundad Theory, Action Reseach (Ed.1; Jakarta: Rajawali 
Pers, 2012), h. 28
4Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, Skripsi, Tesis, 
Disertasi, Dan Laporan Penelitian (Makassar: Alauddin Pers, 2013), h.16
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah dari keseluruhan sampel atau generalisasi dalam satu 
tempat.5 Sugiyono (2002:57) memberikan pengertian bahwa populasi adalah 
wilayah generasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.6
Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh warga 
TK Islam Athirah Makassar, baik itu pendidik, peserta didik, maupun 
orangtua peserta didik yang berjumlah 46 orang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian kecil dari populasi dalam suatu tempat. Agar 
efesien, sampel atau contoh yang diambil harus refresentatif dan mewakili. 
Dalam berfikir positivistic, dikenal dua cara pengambilan sampel, yaitu teknik
random atau acak, dan ternik porpusive. Atas asumsi bahwa populasi itu 
homogeni dengan distribusi yang mengikuti kurva normal, pengambilan 
sampel secara acak, akan menghasilkan kumpulan contoh yang homogeni
pula, dan dengan distribusi keberagaman yang mengikuti kurva normal pula. 
Dalam penelitian positivistik, teknik purposive sampling digunakan bila 
peneliti menduga bahwa populasinya (dilihat dari segi objek studi yang 
dipilih) tidak homogen.7
                                                
5Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka setia), h. 165
6H. Buchari Alma, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula 
(Cet.V; Bandung: Alfabet, 2008), h. 10
7Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka setia), h. 165
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Arikunto (1998:117) mengatakan bahwa “sampel adalah bagian dari 
populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Sampel penelitian adalah 
sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili 
seluruh populasi.”8
Suharsimi Arikunto membatasi apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Tetapi jika jumlah populasinya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-
25% tergantung dilihat dari:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini 
menyangkut tentang banyak sedikitnya data.
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.9
Pada penelitian ini jumlah subjek di TK tidak cukup 100 yaitu hanya 46 
orang peserta didik yang terbagi dalam 2 kelas yaitu kelas A dan kelas B dan 
15 guru termasuk kepala sekolah dan staf sekolah. Adapun teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan peneliti yaitu pengambilan sampel 
dengan keseluruhan populasi yang berjumlah 46 orang peserta didik dan 12 
guru di TK Islam Athira Makassar, namun dari keseluruhan sampel tersebut 
hanya sebagian yang diambil baik peserta didik maupun pendidiknya yaitu 
pengambilan sampel bertujuan (porpusive sampling). 
                                                
8H. Buchari Alma, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula 
(Cet.V; Bandung: Alfabet, 2008), h. 11
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ( Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 134
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Pengambilan sampel(purposive sampling) digunakan apabila anggota 
sampel yang dipilih secara khusus berdasarkan tujuan penelitian.10 yang 
bertujuan yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada tujuan-tujuan yang 
dicapai. Jadi sampel yang diambil adalah sampel yang telah mengalami atau 
menerapkan metode kaisa kurang lebih satu tahun untuk peserta didik dan 
guru-guru yang telah menerapkan metode kaisa dalam proses pembelajaran.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah:
a. Wawancara
Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.11
b. Angket
Angket atau Questionnaire adalah daftar pertanyaan yang 
didistribusikan melalui pos untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga 
dijawab di bawah pengawasan peneliti. Responden ditentukan berdasarkan 
teknik sampling. Angket pada umumnya meminta keterangan tentang fakta 
yang diketahui oleh responden atau juga mengenai pendapat atau sikap.12
                                                
10Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar,Pengantar Statistika(Cet.II; Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2008), h. 186
11Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian: Memberikan Bekal Teoritis 
pada Mahasiswa tentang Metodologi Penelitian serta Diharapkan dapat Melaksanakan Penelitian 
dengan Langkah-Langkah yang Benar (Cet.III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h. 83
12S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah): Usul Tesis, Desain Penelitian, Hipotesis, 
Validitasi, Sampling, Populasi, Observasi, Wawancara, Angket (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 
2006), h. 128
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Angket adalah salah satu alat yang digunakan dalam penelitian yang 
disajikan dalam bentuk tulisan guna untuk mendapatkan suatu informasi atau 
data mengenai pengaruh metode Kaisa dalam meningkatkan motivasi belajar 
anak dalam menghafal Alquran.
c. Pedoman Dokumentasi
Dilakukan dengan meneliti bahan dokumentasi yang ada dan 
mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian.13
E. Instrument Penelitian
Dalam penelitian kautitatif deskriftif, kualitas instrument penelitian berkaitan 
dengan validitasi, reliabilitasi instrument, sedangkan kualitas pengumpulan data 
berkaitan dengan ketepatan teknis pengumpulan data. Oleh karena itu, instrument 
yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan data 
yang valid dan reliable apabila instrument tersebut tidak digunakan secara tepat 
dalam pengumpulan datanya. Instrument dalam penelitian kuantitatif dapat berupa 
tes, pedoman wawancara, pedoman observasi, dan kuesioner.14
a. Angket
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket tipe pilihan yaitu angket 
yang harus dijawab oleh responden dengan cara tinggal memilih salah satu jawaban 
yang sudah tersedia. Jumlah alternatif jawab minimal dua (2) dan maksimal 
sebaiknya lima (5), dengan tujuan agar tidak menjemukan responden.15skala likert 
untuk mengumpulkan data.
                                                
13Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Ed.I, Cet. X; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2000), h. 27
14Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka setia), h. 183
15Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian: Memberikan Bekal Teoritis 
pada Mahasiswa tentang Metodologi Penelitian serta Diharapkan dapat Melaksanakan Penelitian 
dengan Langkah-Langkah yang Benar, h. 78
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1. Skala Likert
Skala merupakan prosedur pemberian angka-angka atau symbol lain 
kepada sejumlah ciri dari suatu objek. Pengukuran adalah proses, cara 
perbuatan mengukur yaitu suatu proses sistematik dalam menilai dan 
membedakan sesuatu objek yang diukur atau pemberian angka terhadap 
objek atau fenomena menurut aturan tertentu. skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau  kelompok orang tentang 
fenomena social. Dengan skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 
item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 16
Instrument penelitian yang menggunakan skala likert dapat 
menggunakan skala ceklist ataupun pilihan ganda. Keuntungan skala liket 
adalah:
1. Mudah dibuat dan diterapkan,
2. Terdapat kebebasan dalam memasukkan pertanyaan-pertanyaan, 
asalkan masih sesuai dengan konteks permasalahn,
3. Jawaban sesuai item dapat berupa alternative, sehingga informasi 
mengenai item tersebut diperjelas,
4. Reliabilitas pengukuran bisa diperoleh dengan jumlah item tersebut 
diperjelas.17
                                                
16Dreamerzone16, Skala Pengukuran untuk Instrumen Penelitian (Indonesia: 17 september 
2013).  dibuka selasa, 01 maret 2016/ pukul 01.29
17Dreamerzone16, Skala Pengukuran untuk Instrumen Penelitian (Indonesia: 17 september 
2013). http://dreamerzone16.wordpress.com/2013/09/17. dibuka selasa, 01 maret 2016/ pukul 01.29
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Pembagian skala likert:
1. Contoh bentuk checklist
Berilah jawaban pernyataa berikut sesuai dengan pendapat anda, 
dengan member tanda (    ) pada kolom yang tersedia.
No pertanyaan Jawaban
STS TS RG ST SS
Sekolah ini akan menggunakan 
teknologi informasi dalam 
pelayananadministrasi dan 
akademik.
2. Contoh bentuk pilihan ganda
Berilah salah satu jawaban terhadap pertanyaan berikut sesuai 
dengan pendapat anda, dengan cara member tanda silang pada jawaban 
yang tersedia.
Kurikulum baru 2013 akan segera di terapkan di lembaga pendidikan 
anda?





                                                
18Dreamerzone16, Skala Pengukuran untuk Instrumen Penelitian (Indonesia: 17 september 
2013). http://dreamerzone16.wordpress.com/2013/09/17. dibuka selasa, 01 maret 2016/ pukul 01.29
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Pada instrument penelitian dengan menggunakan angket tipe pilihan, 
peneliti menggunakan skala likert checklist yang tidak lain bermaksud 
untuk memudahkan responden dalam menjawab pertanyaan yang 
diajukan.
b. Wawancara
Penelitian ini menggunakan tipe wawancara perorangan yaitu apabila 
proses Tanya jawab tatap muka itu berlangsung secara langsung antara 
pewawancara dengan seorang-seorang yang diwawancara. Cara ini akan 
mendapatkan data yang lebih intensif.19 Wawancara yang dilakukan secara 
perorangan akan memberikan suatu informasi lebih intensif mengenai pengaruh 
metode Kaisa terhadap motivasi anak menghafal Alquran di TK Islam Athira 
Makassar.
c. Format Catatan Dokumentasi
Penelitian ini menggunakan format catatan dokumentasi dengan melihat 
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam menghafal Alquran dari waktu ke 
waktu selama satu semester untuk melihat adanya perubahan tingkat motivasi 
anak hafal Alquran di TK Islam Athira Makassar dengan menggunakan metode 
Kaisa. 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas 
Validitas merupakan kemampuan alat ukur untuk mencapai tujuan pengukuran 
yang hendak dicapai dengan tepat. Sesuatu alat ukur yang sah jika mampu 
melaksanakan fungsi ukur sesuai maksud dilakukannya pengukuran. Uji validitas 
dalam penyelidikan ini ialah validitasi butir yang bertujuan mengetahui apakah butir 
                                                
19Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian: Memberikan Bekal Teoritis 
pada Mahasiswa tentang Metodologi Penelitian serta Diharapkan dapat Melaksanakan Penelitian 
dengan Langkah-Langkah yang Benar, h.85
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atau item yang digunakan baik atau tidak. Validitas butir dilaksanakan dengan 
mengkorelasikan skor butir dengan skor total.20 Uji validitas yang digunakan adalah 
dengan menggunakan uji validitas korelasi yang menggunakan teknik perhitungan 
SPSS sebagaimana yang terlampir.
2. Realibilitas
Realibilitas adalah kepercayaan instrument penyelidikan sebagai alat untuk 
mengumpulkan data. realibilitas dinyatakan dalam koefisien angka 0 hingga 1,00. 
Makin tinggi angka koefisien mendekati angka 1,00 berarti realibilitas alat ukur 
makin tinggi. Sebaliknya realibilitas alat ukur yang rendah ditandai oleh angka 
koefisien reabilitas yang mendekati angka nol (0).21 Uji realibilitasi yang digunakan 
pada item soal adalah uji reabilitas konsistensi split dari sperman Brown dengan 
menggunakan SPSS sesuai data yang terlampir.
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah teknik 
penelitian kuantitatif deskriptif, digunakan untuk mengolah data yang berbentuk 
angka yang tak lain mengambarkan atau memaparkan data yang valid sesuai dengan 
yang ditemukan peneliti dalam penelitiannya. Dengan menggunakan statistic 
deskriptif, penulis dapat menggambar adanya hubungan antara penggunaan kaisa dan 
motivasi siswa dalam menghafal Alquran.
Teknik analisis deskriptif kuantitatif dilakukan denga nmenggunakan statistik 
deskriptif berupa table frekuensi, presentase dan nilai rata-rata. Setelah tahap 
pengumpulan dan pengolahan data dilakukan, selanjutnya yang dilakukan peneliti 
                                                
20Saifuddin Azwar, (sikap Manusia) “Teori dan Pengukurannya (Edisi II Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar Offset, 2005), h.
21Saifuddin Azwar, (sikap Manusia) “Teori dan Pengukurannya (Edisi II Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar Offset, 2005), h.
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adalah melakukan teknik analisis data dengan menggunakan teknik analisis 
kuantitatif.
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud  membuat kesimpulan  yang berlaku untuk 
umum atau genralisasi. Peneitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil 
sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Tetapi 
bila penelitian dilakukan pada sampel, maka analisisnya dapat menggunakan 
statistik deskriptif  maupun inferensial. Statistik deskriptif dapat digunakan bila 
peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel itu diambil.22
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab 
permasalahan. Pada data statistik deskriptif ini disajikan dengan tabel distribusi 
frekuensi melalui penjelasan sebagai berikut:
2. Tabulasi Frekuensi
Adapun hal-hal yang dilakukan dalam melaksanakan Tabulasi Frekuensi 
adalah sebagai berikut:
a. Menentukan Skor
Mencari nilai rata-rata dari variabel X yaitu tentang penerapan metode Kaisa
dengan cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi responden.





                
f
                                                
22Anas Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 207-208
41
b. Menghitung standar deviasi, dengan menggunakan rumus :
SD=	ටఀ௙೔(௫೔ష௫)మ(௡ିଵ)
Dimana :
SD = Standar Deviasi
n = Jumlah populasi
fi = Frekuensi untuk variabel
xi = Tanda kelas interval  variabel
                X = Rata-rata23
c. Menentukan kategori pembelajaran reinforcement dalam proses 
pembelajaran., minat belajar dan hasil belajar.
1) Kategori
a. Kategori  motivasi belajar
      ∑S = jumlah soal
      ∑A=  skor angket
     ∑K = jumlah soal x skor angket
       I Kategori =  
(∑ୗ)	(∑୅)∑௞
Penetapan kategori minat sesuai skala Likert dengan spesifikasi sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju.,
Kategori Rendah Kurang Cukup Tinggi
Nilai
                                                
23 Anas Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 57
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a) Motivasi anak menghafal Alquran
      ∑S  = jumlah soal
      ∑A =  skor angket
     ∑K = jumlah soal x skor angket
       I Kategori =  
(∑ୗ)	(∑୅)∑௞
  
Penetapan kategori minat sesuai skala Likert dengan spesifikasi sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju.
Kategori Rendah Kurang Cukup Tinggi
Nilai
3. Statistik Inferensial
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang 
mencari pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapun rumus yang digunakan 
untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Membuat table penolog untuk menghitung angka statistik
b. Untuk mencari besarnya hubungan  antara X dan Y1, dan X dengan Y2
digunakan teknik korelasi sederhana.
Analisis regesi linear sederhana dengan menggunakan rumus:
Ŷ = a + bX







X = Variabel bebas 
a = Nilai intercept (konstan)
b = Koefisien arah regresi
Ŷ = Variabel terikat24
c. Menghitung kesalahan baku
ݏ௬.௫= 	ඨ∑ (௒೔ି Ŷ)మ೙೔సభ(௡ିଶ)
d. Menggunakan Koefisien Regresi b dengan rumus :







a) Pengaruh metode Kaisa terhadap Motivasi anak menghafal Alquran di TK 
Islam Athirah 2 Makassar.
H0: r = 0
Ha: r ≠ 0
b) Pengaruh metode Kaisa terhadap motivasi anak menghafal Alquran di TK 
Islam Athirah 2 Makassar.
H0: r = 0
Ha: r ≠ 0
                                                
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet.15 ; 
Jakarta : Rineka Cipta, 2013), h. 338.
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b  =koefisien regresi
Sb= simpangan baku dari b
25




Kriteria pengujian ialah jika nilai t lebih besar dari nilai ttabel dengan 
derajat kebebasan (dk = n – 2) dan taraf kesignifikan α, maka H0 ditolak atau 
menerima Ha.	
2. Membuat kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis26
                                                
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik h. 314.




A. Selayang Pandang Sekolah
Sekolah Islam Athirah adalah salah satu sekolah yayasan yang terletak di kota 
Makassar. Sekolah Islam Athirah memiliki dua kampus yaitu Sekolah Athirah 1 
terletak di Jl. Kajaolaliddo No. 22 Makassar dan Sekolah Athirah 2 terletak di Jl. 
Raya Baruga No.26 Perum. Bukit Baruga. Setiap Kampus memiliki tingkatan sekolah 
mulai dari Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), hingga pada Sekolah Menengah Atas (SMA). Sistem pendidikan 
yang diterapkan di Sekolah Islam Athira adalah lebih mengutamakan penanaman 
moral dan kecerdasan peserta didiknya. Sehingga tak jarang banyak peserta didik 
yang berprestasi baik selama proses pembelajaran maupun setelah tamat dan 
melanjutkan studinya di jenjang perkuliahan. Adapun yang menjadi pusat penelitian 
di Sekolah Athira, yaitu TK Islam Athira 2 Makassar yang terletak di Jl. Raya Baruga 
NO.26 Perum. Bukit Baruga. 
TK Islam Athira 2 Makassar adalah salah satu lembaga pendidikan usia dini 
yang ingin membantu dan bekerjasama dengan para orangtua untuk dapat 
memberikan bekal terbaik bagi putra putrinya, mewujudkan generasi yang belajar, 
cerdas, mampu memecahkan masalah secara kreatif dan mandiri, serta memiliki 
kepribadian yang tangguh dan berakhlak mulia. Sesuai dengan Visi dan Misi sekolah 
Islam Athira pada umumnya: Visi yaitu: ”Menjadi sekolah unggulan yang berciri 
Islam, berjiwa Nasional serta berwawasan global.” Dan Misi yaitu: ”Mengembangkan 
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sistem pembelajaran yang mampu membekali anak didik dengan kecakapan rasional, 
kecakapan personal, dan kecakapan social.”1
1. Landasan
Dalam Alquran Surah Al-Luqman ayat 13-19, Allah telah mengajarkan 
kepada manusia bagaimana memberikan pelayanan pendidikan yang tepat untuk 
anak. Hal yang paling utama di tanamkan dalam jiwa anak-anak adalah tentang 
keyakinan akan ke-Esaan Allah (Tauhid) dan realisasinya dengan penerapan 
akhlakul karimah yang diimplementasikan dalam aplikasi nilai-nilai kehidupan 
beragama yag harus dimulai sedini mungkin.2
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 1 angka 14 menyatakan banhwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah 
suatu upaya pembinaan yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.3
2. Visi, Misi, dan Motto TK Islam Athirah
a. Visi
Membangun generasi berakhlak mulia dan menciptakan lingkungan 
kondusif yang dapat mengembangkan potensi anak secara optimal dan 
menyeluruh.4
                                                
1Sekolah Islam Athirah, Buku Panduan TK Islam Athirah 2 Makassar (Makassar: Sekolah 
Islam Athirah Makassar, 2015), h. 32
2Sekolah Islam Athirah, Buku Panduan TK Islam Athirah 2 Makassar, h. 3 
3Sekolah Islam Athirah, Buku Panduan TK Islam Athirah 2 Makassar, h. 3
4Sekolah Islam Athirah, Buku Panduan TK Islam Athirah 2 Makassar, h. 3
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b. Misi
1. Penanaman akhlak melalui pendidikan karakter.
2. Memberikan program pendidikan anak usia dini yang berkualitas.
3. Membuat setiap kegiatan bernilai ibadah.
4. Mengembangkan iklim belajar yang menyenangkan, berwawasan luas 
yang berakar pada norma dan akhlak mulia.
5. Memberikan kesempatan yang sama pada tiap anak didik untuk 
menggali, mengenali dan mengembangkan kemampuannya.
6. Menjalin hubungan dengan orangtua, tanggapan positif serta pertukaran 




1. Direktur SIA : Drs. Edi Sutarto, M.Pd.
2. Kepala TK : Nurwahidah, A.Ma., S.P.
3. Wakil Kepala TK : Kartika Amriani, S.Pd.
4. Guru KB Al Awwal : Asmiaty, S.Pd.
: Sriwati, S. Pd.
5. Guru Kelompok A Al Quddus : Mirawaty, S.Pd.
: Ardiansyah Hajir, S.Pd.
6. Guru Kelompok A Al Kabiir : Lilik Sri Handayani, S.Pd.
                                                
5Sekolah Islam Athirah, Buku Panduan TK Islam Athirah 2 Makassar, h. 3
6Sekolah Islam Athirah, Buku Panduan TK Islam Athirah 2 Makassar, h. 3
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: Nurjannah, S.Pd.
7. Guru Kelompok B Al Haliim : Rahmawati, S.Pd.
8. Guru Kelompok B Al Muqaddim : Hasnidar, S.Pd.
9. Guru Taman Bermain Anak : Kartini
: Isriani, A.Md. Keb.
: Nurul Mutmainnah, SKM.
10. Tenaga Administrasi : Akbar
: Khadijah Rajaloa 
11. Petugas Kebersihan : Abdul Salam7
: Nurjaya8
4. Data Guru dan Karyawan
Tenaga pendidik di TK Islam Athirah 2 Makassar berjumlah 14 orang dan 
karyawan berjumlah 3 orang dengan data sebagai berikut:
Tabel: 4.1
Data Tenaga Pendidik dan Karyawan di TK Islam Athirah 2 Makassar
No Nama Lengkap Jabatan








2 Kartia Amriani, S.Pd Wakil Ka. TK
3 Hasnidar, S.Pd Guru UNM PAUD
14 tahun, 6 
bulan
IIIb
4 Rahmawati, S.Pd Guru UNM PAUD
16 tahun, 0 
bulan
IIIb
5 Lilik Sri Handayani, 
S.Pd
Guru UNM PAUD
15 tahun, 5 
bulan
IIIb
                                                
7 Sekolah Islam Athirah, Buku Panduan TK Islam Athirah 2 Makassar, h. 42
8 Sekolah Islam Athirah, Buku Panduan TK Islam Athirah 2 Makassar, h. 3
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6 Nurjanna, S.Pd. Guru UNM PAUD
12 tahun, 3 
bulan
IIIa
7 Asmiaty, S.Pd Guru UNM PAUD
11 tahun, 0 
bulan
IIIa
8 Sriwati, S.Pd. Guru UNM PAUD
13 tahun, 0 
bulan
IIIa




10 Syahrianti, S.Pd., M.Pd Guru
11 Ardiansyah Hajir, S.Pd Guru UNM Penjaskesrek
1 tahun, 9 
bulan
IIIa
12 Hadijah R., A.Ma
Staf 
Administrasi










14 Abdul Salam Bujang SMP
5 tahun, 1 
bulan
Ia
15 Isriani, AM. Keb Guru TBA Salewanjang Kebidanan
4 tahun, 1 
bulan
IIa
16 Kartini Guru TBA SMP
3 tahun, 10 
bulan
Ia





2 tahun, 3 
bulan
IIIa
Sumber Data: diambil dari bagian tata usaha di TK Islam Athirah 2 Makassar
Adapun yang menjadi sampel penelitian terkait penggunaan metode Kaisa 
adalah pendidik yang yang telah menggunakan dan menerapkan metode kaisa 
ketika mengajar. Berikut daftar nama pendidik yang mengisi angket:
Tabel: 4.2
Daftar nama-nama pendidik yang mengisi angket metode Kaisa
No Nama Lengkap Jabatan
1 Nurwahidah, A.Ma., SP. Kepala TK
2 Kartia Amriani, S.Pd Wakil Ka. TK
3 Hasnidar, S.Pd Guru
4 Rahmawati, S.Pd Guru
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5 Lilik Sri Handayani, S.Pd Guru
6 Nurjanna, S.Pd. Guru
7 Asmiaty, S.Pd Guru
8 Sriwati, S.Pd. Guru
9 Mirawaty, S.Pd Guru
10 Syahrianti, S.Pd., M.Pd Guru
11 Ardiansyah Hajir, S.Pd Guru
12 Hadijah R., A.Ma Staf Administrasi
Sumber Data: diambil dari bagian tata usaha di TK Islam Athirah 2 Makassar
5. Data Peserta Didik
Peserta didik di TK Islam Athirah 2 Makassar, berjumlah 46 orang yang 
dibagi dalam beberapa kelompok belajar dengan data sebagai berikut:
Tabel: 4.3
Data Peserta Didik Di TK Islam Athirah 2 Makassar
No Kelompok Populasi
1 A Al Kabiir 7
2 A Al Qudduus 8
3 B Al Haliim 8
4 B Al Latiif 8
5 B Al Maliik 8
6 B Al Muqaddim 7
JUMLAH 46
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Adapun yang termasuk dalam sampel penelitian adalah peserta didik yang telah 
mempelajari metode Kaisa selama satu tahun. Berikut daftar nama-nama peserta 
didik yang mengikuti wawancara angket: 
Tabel: 4.4
Daftar nama-nama peserta didik yang mengikuti metode Kaisa selama 
setahun
No Nama Peserta Didik Kelompok ket
1 M.J. Labaracu Ar. Marasobu B Al Haliim
2 Muhammad Naraya Putra Athala B Al Haliim
3 Marsya Queenna Tertia Sofyan B Al Haliim
4 Fayadh Aldianyah Hafiy B Al Haliim
5 St. Farah Fadillah Syaharuddin B Al Haliim
6 Atif Muhammad Raihan B Al Haliim
7 Nayla Athaya Putri B Al Haliim
8 Muhammad Mirza Mahardika B Al Haliim
9 Muhammad Keandra Dwi Admaja A Al Kabiir
10 Adeline Hong A Al Qudduus
11 Alya Nabila Sukarya B Al Muqaddiim
12 Muhammad Ali Fiqry B Al Kabiir
13 Daneesha Aquina Athaya Zahra B Al Kabiir
14 Muhammad Fadli Sanda A Al Quddus
15 Kun Muhammad Solihin A Al Quddus
16 Abid Ahlam Wellete A Al Quddus
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17 Andi Ayesha Aqeela B Al Latiif
18 Andi Arga Anandita B Al Latiif
19 Nayla Ummu Syifa’ B Al Latiif
20 Az Zaina Haura Ramadhina B Al Latiif
21 Aysha Ahmad Yani B Al Muqaddiim
22 Andi Muhammad Asraf Faiq B Al Muqaddiim
Sumber Data: diambil dari bagian tata usaha di TK Islam Athirah 2 Makassar
6. Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan
a. Standar Pendidik
Pendidik anak usia dini adalah professional yang bertugas merencanakan, 
melaksanakan proses pembelajaran dan menilai hasil pembelajaran serta 
melakukan pembimbingan, pengasuhan, dan perlindungan anak didik.
b. Standar Tenaga Pendidik
Tenaga kependidikan bertugas merencanakan, melaksanakan, mengelola 
administrasi dan biaya, serta mengawasi pelaksanaan program. Tenaga 
pendidikan yang di TK Islam Athirah terdiri dari tata usaha dengan 
kualifikasi minimal SMA dan memiliki keterampilan pendukung dan 
petugas kebersihan yang berkualifikasi minimal SMP.
7. Standar Sarana dan Prasarana
Penyelenggaraan kegiatan pendidikan di TK Islam AThirah Makassar didukung 
dengan sarana dan prasarana yang disesuaikan dengan jumlah anak, kondisi 
social, budaya, dan usia anak. Fasilitas yang tersedia meliputi:
a. Lingkungan yang aman dan nyaman;
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b. Ruang belajar yang luas dan nyaman;
c. Sarana bermain indoor dan outdoor;









Sekolah Islam Athirah merupakan manajeman berbasis sekolah yang 
ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan 
akuntabilitas. Jenis layanan yang ada di TK Islam Athirah 2 Makassar:
a. Usia 3-4 tahun melalui Kelompok Bermain.
b. Usia 4-6 tahun melalui Taman Kanak-Kanak.
9. Standar pembiayaan
Sumber pembiayaan untuk seluruh kegiatan pendidikan yang berlangsung 
di TK Islam Athirah 2 Makassar berasal dari Yayasan Kalla, sekolah Islam 
Athirah, Badan Musyawarah Jami’ah Unit (BMJ), orang tua, dan pihak lain 
yang tidak mengikat.
10. Program Pendidikan dan Pembinaan
Program pendidikan dan pembinaan yang dilaksanakan di TK islam Athirah 
Makassar disusun berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
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Republik Indonesia No.37 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 
Usia Dini.9
a. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini (STTPA)
STTPA adalah kriteria tetntang kemampuan yang dicapai anak pada seluruh 
aspek perkembangan dan pertumbuhan, mencakup aspek nilai agama dan 
moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, social-emosional, serta seni. Tingkat 
pencapaian perkembangan anak merupakan pertumbuhan dan perkembangan 
anak yang dapat dicapai pada rentang usia tertentu.
b. Standar Isi
Lingkup materi standar isi meliputi program pengembangan yang disajikan 
dalam bentuk tema-tema pembelajaran. Tema adalah alat untuk mengenal 
berbagai konsep, topic, dan ide kepada anak didik secara utuh. Dalam 
pembelajaran, tema berfungsi untuk menyatukan isi kurikulum dalam satu 
perencanaan yang utuh (holistik), memperkaya perbendaharaan bahasa anak 
didik, membuat pembelajaran lebih bermakna dan membantu anak mengenal 
berbagai konsep secara mudah dan jelas.
c. Standar Proses
1. Program Pembelajaran
Program pembelajaran TK Islam Athirah mengacu pada konsep 
pendidikan Holistik Berbasis Karakter yang didasarkan pada Pembelajaran 
Anak Usia Dini Selaras Perkembangan (developmentally Appropiate 
Practice).
                                                
9Sekolah Islam Athirah, Buku Panduan TK Islam Athirah 2 Makassar, h. 7
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Tujuannya untuk membangun manusia holistik yang berkarakter, 
yaitu:
a. Membangun seluruh potensi manusia, yaitu 8 aspek kecerdasar: 
kecerdasan visual-spasial, kecerdasan bahasa, kecerdasan logika dan 
matematika, kecerdasan musikal, kecerdasan naturalis, kecerdasan 
interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan kinestetik jasmani, 
kecerdasan eksistensialis.
b. Mendorong anak menjadi life long learne.
c. Terintegrasi antara mata pelajaran dan kehidupan nyata.
d. Bertujuan membentuk kompetensi (kebiasaan), bukan hanya 
pengetahuan.
e. Proses belajar berpusat pada anak didik.
f. Penilaian mencakup seluruh proses pembelajaran, bukan hanya pada 
hasil akhir.
Keunggulan konsep pembelajaran yang digunakan adalah 
menggabungkan pendekatan metode pembelajaran BCCT (Beyond Center 
And Circle Time/ Lebih Jauh Tentang Sentra Dan Saat Lingkaran) 
diintergrasikan dengan pendidikan karakter yang mengajarkan 9 pilar 
karakter, dengan sistem “moving class.”
Sentra bisa diartikan sebagai suatu wadah yang disiapkan pendidik 
bagi kegiatan bermain anak. Melalui serangkaian kegiatan bermain 
tersebut, pendidik mengalirkan materi pembelajaran yang telah disusun 
saling berkaitan dan saling mendukung untuk mencapai tujuan belajar 
harian. Ada 8 sentra yang diterapkan di TK Islam Athirah 2 Makassar, 
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yaitu sentra ibadah, sentra main peran (main peran besar dan main peran 
kecil), sentra persiapan, sentra seni kreasi, sentra rancang bangun, sentra 
eksplorasi, sentra music dan olah tubuh.
2. Pendidikan Karakter
Tujuan pendidikan karakter adalah untuk menanamkan 
moral/karakter kepada anak sejak usia dini. Pendidik sebagai orang 
dewasa yang banyak berinteraksi dengan anak harus dapat menjadi model 
dan fasilitator dengan mengajarkan karakter pada anak.
B. Deskripsi Hasil Penelitian Penerapan Metode Kaisa dalam Menghafal 
Alquran di Tk Islam Athirah 2 Makassar
Metode kaisa adalah metode baru yang mulai diterapkan kurang lebih tiga tahun 
di TK Islam Athirah 2 Makassar untuk membantu peserta didik dalam menghafal 
Alquran dan beberapa surah pilihan yang telah di tetapkan dalam kurikulum 
pembelajaran di Sekolah Islam Athirah. 
Untuk mengetahui bentuk penerapan metode Kaisa maka yang menjadi subjek 
penelitian adalah setiap pendidik yang telah menerapkan metode Kaisa ketika dalam 
proses pembelajaran berlangsung yang berjumlah 12 orang. Adapun cara yang 
dilakukan untuk mengambarkan penerapan metode Kaisa di TK Islam Athirah 2 
Makassar yaitu salah satunya dengan mengadakan penskoran data yang diperoleh 
untuk kemudian dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi untuk menghitung 
rata-rata kelas (mean) dari data yang terkumpul melalui angket yang terdiri dari 18 
item pertanyaan dengan kriteria jawaban dimana setiap soal terdapat 4 item jawaban, 
yaitu:
1. Jika jawaban sangat setuju, nilai yang diberikan 4
57
2. Jika jawaban setuju, nilai yang diberikan 3
3. Jika jawaban tidak setuju, nilai yang diberikan 2
4. Jika jawaban sangat tidak setuju, nilai yang diberikan 1
Untuk mendeskripsikan hasil jawaban dari tiap-tiap item pertanyaan, penulis 
memaparkan satu persatu butir pernyataan dengan tabel yang terpisah.
Tabel 4.5
1. Metode kaisa merupakan perpaduan dari berbagai gerakan yaitu 
gerakan seni, tari, teater yang bisa memacu semangat anak dalam 
menghafal Alquran.


















Sumber data: hasil angket metode Kaisa nomor 1.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan mengenai penerapan metode Kaisa dari 
berbagai gerakan baik itu gerakan seni, teater mapun tari yang disesuaikan dengan 
ekspresi wajah, 4 (33%) responden yang menjawab sangat setuju, 8 (67%) responden 
yang jawab setuju, dan 0% responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju 
terhadap penerapan metode kaisa dari berbagai perpaduan gerak.
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Tabel 4.6
2. Metode Kaisa mempermudah dalam menghafal Alquran.


















Sumber data: hasil angket metode Kaisa nomor 2.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan mengenai penerapan metode Kaisa yang 
mempermudah peserta didik dalam menghafal Alquran, 10 (83%) responden yang 
menjawab sangat setuju, 2 (17%) responden yang jawab setuju, dan 0% responden 
yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
lebih banyak responden yang menjawab sangat setuju terhadap penerapan metode 
Kaisa yang memberikan kemudahan dalam menghafal Alquran.
Tabel 4.7
3. Penguasaan ayat Alquran dengan menggunakan metode Kaisa 
berdampak pada perubahan tingkah laku peserta didik.



















Sumber data: hasil angket metode Kaisa nomor 3.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan mengenai penerapan metode Kaisa dari 
perubahan tingkah laku peserta didik, 4 (33%) responden yang menjawab sangat 
setuju, 8 (67%) responden yang jawab setuju, dan 0% responden yang menjawab 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak 
responden yang menjawab setuju bahwa penerapan metode Kaisa memberiakn 
perubahan tingkah laku pada peserta didik dalam menghafal Alquran. 
Tabel 4.8
4. Sebelum penerapan metode Kaisa dibutuhkan pemahaman awal untuk 
menguasai ayat Alquran oleh peserta didik.


















Sumber data: hasil angket metode Kaisa nomor 4.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan mengenai penerapan metode Kaisa yang 
membutuhkan pemahaman awal untuk menguasai ayat Alquran, 4 (33%) responden 
yang menjawab sangat setuju, 8 (67%) responden yang jawab setuju, dan 0% 
responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan 
bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju bahwa penerapan metode kaisa 
dibutuhkan pemahaman awal untuk mengahafal Alquran.
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Tabel 4.9
5. Metode Kaisa yang terkenal dengan gerakan menghafal Alquran mampu 
mendorong peserta didik untuk lebih tertarik dalam mempelajarinya.


















Sumber data: hasil angket metode Kaisa nomor 5.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan mengenai penerapan metode Kaisa yang 
mampu memberikan ketertarikan peserta didik dalam belajar, 9 (75%) responden 
yang menjawab sangat setuju, 3 (25%) responden yang jawab setuju, dan 0% 
responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan 
bahwa lebih banyak responden yang menjawab sangat setuju bahwa penerapan  
metode gerak Kaisa memberikan ketertarikan peserta didik untuk mempelajarinya.
Tabel 4.10
6. Metode Kaisa memberikan gerakan yang sesuai dengan arti ayat 
Alquran.



















Sumber data: hasil angket metode Kaisa nomor 6.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan mengenai penerapan metode Kaisa dengan 
gerakan yang sesuai arti ayat Alquran, 8 (67%) responden yang menjawab sangat 
setuju, 4 (33%) responden yang jawab setuju, dan 0% responden yang menjawab 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak 
responden yang menjawab sangat setuju bahwa gerakan metode Kaisa disesuaikan 
denga arti ayat Alquran.
Tabel 4.11
7. Metode gerak Kaisa yang disesuaikan dengan arti bacaan Alquran 
memberikan kemudahan peserta didik dalam menghafalnya.


















Sumber data: hasil angket metode Kaisa nomor 7.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan mengenai penerapan metode Kaisa yang 
disesuaikan dengan arti bacaan Alquran memberikan kemudahan peserta didik dalam 
menghafal, 8 (67%) responden yang menjawab sangat setuju, 4 (33%) responden 
yang jawab setuju, dan 0% responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab sangat 
setuju bahwa penerapan metode kaisa yang disesuaikan dengan arti ayat Alquran 
memberikan kemudahan peserta didik dalam menghafal., 
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Tabel 4.12
8. Metode Kaisa yang terkenal dengan metode menghafal kinestetik ini 
menyesuaikan antara gerakan dengan arti ayat Alquran.


















Sumber data: hasil angket metode Kaisa nomor 8.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan mengenai penerapan metode Kaisa yang 
menyesuaikan antara gerakan dengan arti ayat Alquran, 7 (58%) responden yang 
menjawab sangat setuju, 5 (42%) responden yang jawab setuju, dan 0% responden 
yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
lebih banyak responden yang menjawab sangat setuju bahwa penerapan metode Kaisa 
meyesuaikan antara gerakan dengan arti ayat Alquran.
Tabel 4.13
9. Penerapan metode Kaisa tidak menghilangkan unsur islami melalui 
gerakannya.



















Sumber data: hasil angket metode Kaisa nomor 9.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan mengenai penerapan metode Kaisa yang 
tidak menghilangkan unsur Islami, 3 (25%) responden yang menjawab sangat setuju, 
9 (75%) responden yang jawab setuju, dan 0% responden yang menjawab tidak setuju 
dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang 
menjawab setuju bahwa penerapan metode Kaisa tidak menghilangkan unsur islami.
Tabel 4.14
10. Penerapan metode Kaisa dalam menghafal Alquran juga menyesuaikan 
antara arti ayat dengan tartil bacaan Alquran.


















Sumber data: hasil angket metode Kaisa nomor 10.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan mengenai penerapan metode Kaisa yang 
menyesuaikan antara arti dan tartil Alquran, 4 (33%) responden yang menjawab 
sangat setuju, 8 (67%) responden yang jawab setuju, dan 0% responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih 
banyak responden yang menjawab setuju bahwa penerapan metode kaisa 
menyesuaikan antara arti dan tartil Alquran.
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Tabel 4.15
11. Penyesuaian antara tartil bacaan Alquran dengan gerakan kinestetik 
metode Kaisa memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam 
menghafal Alquran beserta artinya.


















Sumber data: hasil angket metode Kaisa nomor 11.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan mengenai penyesuaian antara tartil bacaan 
Alquran dengan gerakan kinestetik memberikan kemudahan dalam menghafal 
Alquran, 2 (17%) responden yang menjawab sangat setuju, 10 (83%) responden yang 
jawab setuju, dan 0% responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju, terhadap 
penyesuaian antara tartil bacaan Alquran dengan gerakan memberikan kemudahan 
dalam menghafal Alquran.
Tabel 4.16
12. Penerapan metode Kaisa yang merupakan gerakan tubuh itu yang 
disertai dengan tartil bacaan, mampu mendorong peserta didik untuk 
lebih tekun dan semangat lagi mempelajari dan menghafal Alquran.



















Sumber data: hasil angket metode Kaisa nomor 12.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan mengenai penerapan metode Kaisa dengan 
gerakan mampu mendorong peserta didik untuk lebih tekun dan semangat dalam 
mempelajari dan menghafal Alquran, 5 (4%) responden yang menjawab sangat 
setuju, 7 (58%) responden yang jawab setuju, dan 0% responden yang menjawab 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak 
responden yang menjawab setuju, terhadap penerapan metode kaisa yang 
memberikan kemudahan dalam mempelajari dan menghafal Alquran.
Tabel 4.17
13. Penerapan metode Kaisa yang menggunakan gerakan kinestetik tetap 
memperhatikan tartil bacaan Alquran.


















Sumber data: hasil angket metode Kaisa nomor 13.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan mengenai penerapan metode Kaisa yang 
tetap memperhatikan tartil bacaan Alquran, 5 (42%) responden yang menjawab 
sangat setuju, 7 (58%) responden yang jawab setuju, dan 0% responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih 
banyak responden yang menjawab setuju, terhadap penerapan metode kaisa yang 
tetap memperhatikan tartil bacaan Alquran.
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Tabel 4.18
14. Setiap gerakan metode Kaisa akan disesuaikan dengan tartil bacaan 
Alquran.


















Sumber data: hasil angket metode Kaisa nomor 14.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan mengenai gerakan metode Kaisa yang 
disesuaikan dengan tartil bacaan Alquran, 7 (58%) responden yang menjawab sangat 
setuju, 5 (42%) responden yang jawab setuju, dan 0% responden yang menjawab 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak 
responden yang menjawab sangat setuju, terhadap gerakan metode Kaisa yang 
disesuaikan dengan tartil bacaan Alquran.
Tabel 4.19
15. Penggunaan tartil bacaan Alquran yang disesuaikan dengan gerakan 
metode Kaisa membuat peserta didik kesulitan atau terbebani dalam 
menghafal Alquran.



















Sumber data: hasil angket metode Kaisa nomor 15.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan mengenai penggunaan tartil bacaan 
Alquran memberikan kesulitan peserta didik dalam menghafal Alquran, 0% 
responden yang menjawab sangat setuju, 1 (8%) responden yang jawab setuju, dan 8 
(67%) responden yang menjawab tidak setuju dan 3 (25%) responden yang jawab 
sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang 
menjawab tidak setuju, terhadap penerapan metode kaisa dengan tartil bacaan 
memberikan kesulitan peserta didik dalam menghafal Alquran.
Tabel 4.20
16. Penerapan metode Kaisa dalam menghafal Alquran yang disesuaikan 
dengan tartil bacaan Alquran memberikan perubahan tingkah laku 
peserta didik.


















Sumber data: hasil angket metode Kaisa nomor 16.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan mengenai penerapan metode Kaisa dengan 
gerakan memberikan perubahan tingkah laku, 1 (8%) responden yang menjawab 
sangat setuju, 11 (92%) responden yang jawab setuju, dan 0% responden yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih 
banyak responden yang menjawab setuju, terhadap penerapan metode kaisa dengan 
gerakan memberikan perubahan tingkah laku pada peserta didik.
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Tabel 4.21
17. Perubahan tingkah laku peserta didik ketika mempelajari metode Kaisa 
dapat dilihat dari keinginannya untuk tampil menghafal Alquran di 
depan kelas.


















Sumber data: hasil angket metode Kaisa nomor 17.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan mengenai perubahan tingkah laku peserta 
didik dapat dilihat dari keinginannya untuk tampil menghafal Alquran di depan kelas, 
4 (33%) responden yang menjawab sangat setuju, 8 (67%) responden yang jawab 
setuju, dan 0% responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini 
menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju, terhadap 
perubahan tingkah laku peserta didik yang ditunjukkan dengan adanya keinginan 
untuk tampil di depan umum.
Tabel 4.22
18. Metode Kaisa memberikan dorongan yang kuat bagi peserta didik dalam 
menghafal Alquran.



















Sumber data: hasil angket metode Kaisa nomor 18.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan mengenai metode Kaisa memberikan 
dorongan yang kuat bagi peserta didik dalam menghafal Alquran, 2 (17%) responden 
yang menjawab sangat setuju, 10 (83%) responden yang jawab setuju, dan 0% 
responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan 
bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju, terhadap metode kaisa yang 
mampu memberikan dorongan yang kuat bagi peserta didik dalam menghafal 
Alquran.
Tabel 4.23




Total Rata-rata1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 1 3 4 3 59 3.277778
2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 57 3.166667
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 53 2.944444
4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 56 3.111111
5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 67 3.722222
6 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 58 3.222222
7 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 63 3.5
8 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 66 3.666667
9 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 3.166667
10 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 56 3.111111
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 68 3.777778
12 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58 3.222222
jumlah 40 46 40 40 45 44 44 43 39 40 38 40 41 41 22 37 40 38 718 39.88889




Kemudian untuk menganalisis data tersebut, dilakukan dengan statistic 
deskriptif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja 
ke dalam distribusi frekuensi sebagai berikut:
Tabel 4.24
Tabel kerja distribusi frekuensi penerapan metode kaisa di TK Islam 
Athirah 2 Makassar
No Skor Frekuensi (f) f.x Persen
1 53 1 53 8
2 56 2 112 17
3 57 2 114 17
4 58 2 116 17
5 59 1 59 8
6 63 1 63 8
7 66 1 66 8
8 67 1 67 8
9 68 1 68 8
∑ 12 718 100%
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut:
2. Menentukan Skor
Mencari nilai rata-rata dari variabel X yaitu tentang penerapan metode Kaisa 
dengan cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi responden.







      = 718
          12
      = 59,83 (dibulatkan 59,8)
Jadi nilai rata-rata untuk variabel X adalah sebesar 59,8.
3. Menghitung standar deviasi, dengan menggunakan rumus:
            SD=	ඨఀ௙೔(௫௜ష௫)మ(௡ିଵ)
     Dimana :
    SD = Standar Deviasi
      n = Jumlah populasi
     fi = Frekuensi untuk variabel
     xi = Tanda kelas interval  variabel
     X = Rata-rata
Sebelumnya itu, langkah awal yang dilakukan adalah :
a. Rentang Data (R)
R = Nilai Maksimum – Nilai Minimum
R = 68 – 53
R = 15
b. Jumlah Interval Kelas
K = 1 + 3,3 Log N
K = 1 + 3,3 Log 12
K = 1 + 3,3 x 1,08
K = 4,56                 5





Jadi, nilai standar deviasinya adalah:
SD = ට(∑௙௜	(௫௜ି ௫)²ேିଵ )
  = ට(ଵଶ	(ଷିହଽ, )଼(ଷିହଽ, )଼ଵଶିଵ )
  = ට(ଵଶ	(ଽିଵ଻ଽ,ସିଵ଻ଽ,ସାଷହ଻଺,଴ସ)ଵଵ )
  = ට(ଵଶ	(ଷଶଶ଺,ଶସ)ଵଵ )    
= ඥ3519,5
=  59,19422 atau 59,2




I Kategori =  
(∑୏)	(∑୅)∑ௌ
                         =				ቀ72ቁ(4)18
            =      16
Penetapan kategori minat sesuai skala Likert dengan spesifikasi sangat 




Tidak setuju Setuju Sangat Setuju
Nilai 1-16 15-30 31-46 47-62
Hasil di atas menunjukkan mean dari variabel X tentang penerapan metode 
Kaisa termasuk dalam interval (47-62). Artinya penerapan metode Kaisa di TK 
Islam Athirah 2 Makassar berada pada kategori sangat setuju. Sehingga dapat 
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dikatakan bahwa penerapan metode Kaisa sudah berjalan dengan begitu baik di 
TK Islam Athirah 2 Makassar untuk meningkatkan hafalan peserta didik.
Selain itu, adapun penelitian observasi yang dilakukan untuk menujukkan 
proses penggunaan metode Kaisa saat pembelajaran di kelas tahfiz. Berdasarkan 
observasi menunjukkan bahwa menghafal Alquran dengan menggunakan metode 
Kaisa bukan hanya terfokus pada menambah hafalan peserta didik tetapi juga 
lebih kepada penanaman moral melalu gerakan yang diberikan sesuai dengan arti 
tiap kata dan penjelasannya serta kisah yang berkaitan dengan ayat yang akan 
diajarkan. Respon peserta didik saat pembelajaran dikelas tahfiz sangat antusias 
bahkan ada beberapa peserta didik yang benar-benar menyimak walaupun masih 
ada yang beberapa terutama peserta didik yang baru mengikuti metode Kaisa 
terkadang sangat aktif bergerak dengan kegiatannya tetapi berusaha 
menyesuaikan diri.
Observasi yang dilakukan juga menujukkan bahwa selain penanaman moral 
juga penyampaian, pengajaran dan pengulangan hafalan dengan cara lemah 
lembut dan sikap percaya diri yang dimiliki seorang pendidik serta sikap 
bersahabat kepada peserta didiknya. Penerapan metode Kaisa dibutuhkan seorang 
pendidik yang energy dan aktif dalam menyampaikan.
Sedangkan wawncara yang dilakukan kepada beberapa pendidik di TK 
Islam Athirah 2 Makassar yang telah menerapkan metode Kaisa memaparkan 
bahwa metode Kaisa lahir untuk membantu peserta didik untuk lebih cepat 
menghafal Alquran. Penerapan awal metode Kaisa pada QS An-Naba: 1-40 
selama 15 hari dan penerapan metode Kaisa diberikan jam Khusus pada kelas 
tahfis selama kurang lebih 30 menit. 
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Selain metode Kaisa, juga terdapat metode ummi yang diterapkan di Tk 
Islam Athirah 2 Makassar. Metode ummi adalah metode pembelajaran Alquran 
yang lebih menekankan pada tajwid atau makhrojal huruf bacaan. Yang menjadi 
perbedaannya, metode Kaisa di terapkan saat pembelajaran kelas tahfiz 
sedangkan metode ummi diterapkan pada saat pagi setelah sholat dhuha. 
Penerapan metode Kaisa dikhususkan pada surah-surah khusus atau ayat-ayat 
pilihan pada Alquran, sedangkan penerapan  metode ummi dikhususkan pada 
surah-surah pendek. 
“Jika berbicara mengenai motivasi menghafal Alquran, metode Kaisa 
memiliki pengaruh untuk meningkatkan motivasi anak menghafal Alquran. 
namun berdasarkan penerapannya dilihat bahwa metode Kaisa sangat 
berpengaruh terhadap percepatan anak untuk menghafal Alquran. Hal itu 
dapat dilihat dari kemampuan anak menghafal lebih cepat dari sebelumnya. 
Tetap akan ada motivasi namun yg menonjol adalah kecepatan menghafal. 
Ungkapan Kepala Sekolah TK Islam Athirah 2 Makassar, Nurwahidah, 
A.Ma.,SP”. 
Dan beberapa orang pendidik yang telah menerapkan metode Kaisa juga 
mengatakan bahwa metode Kaisa dapat meningkatkan dorongan anak melalui 
gerakannya untuk lebih cepat menghafal Alquran. 
C. Deskripsi Hasil Penelitian Motivasi Anak Menghafal Alquran di TK Islam 
Athirah 2 Makassar
Motivasi merupakan dorongan diberikan peserta didik agak mampu 
bersemangat melakukan suatu kegiatan terutama menghafal Alquran dengan 
menggunakan metode Kaisa. Salah satu cara yang dilakukan untuk melihat motivasi 
peserta didik dalam menghafal Alquran dengan menggunakan metode Kaisa yaitu 
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penyebaran angket ke pendidik. Adapun indikator yang dijadikan sebagai titik acuan 
dalam membuat pernyataan angket:
Hamzah B. Uno mengklasifikasikan indicator motivasi belajar yang merupakan 
variabel Y/ variabel terikat sebagai berikut:
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4. Adanya penghargaan dalam belajar
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif,sehingga memungkinkan untuk 
siswa belajar dengan baik.
Untuk mengetahui motivasi anak menghafal Alquran maka yang menjadi 
subjek penelitian adalah setiap pendidik yang telah menerapkan metode Kaisa ketika 
dalam proses pembelajaran berlangsung yang berjumlah 12 orang. Adapun cara yang 
dilakukan untuk mengambarkan penerapan metode Kaisa di TK Islam Athirah 2 
Makassar yaitu salah satunya dengan mengadakan penskoran data yang diperoleh 
untuk kemudian dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi untuk menghitung 
rata-rata kelas (mean) dari data yang terkumpul melalui angket yang terdiri dari 18 
item pertanyaan dengan criteria jawaban dimana setiap soal terdapat 4 item jawaban, 
yaitu:
1. Jika jawaban sangat setuju, nilai yang diberikan 4
2. Jika jawaban setuju, nilai yang diberikan 3
3. Jika jawaban tidak setuju, nilai yang diberikan 2
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4. Jika jawaban sangat tidak setuju, nilai yang diberikan 1
Untuk mendeskripsikan hasil jawaban dari tiap-tiap item pertanyaan, penulis 
memaparkan satu persatu butir pernyataan dengan tabel yang terpisah.
Tabel 4.25
1. Menghafal Alquran menghasilkan manusia cerdas, berkualitas dan 
berakhlak mulia dan senantiasa mengamalkan Alquran adalah hal yang 
paling diinginkan oleh setiap pendidik.


















Sumber data: hasil angket motivasi menghafal Alquran nomor 1.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan tentang menghafal Alquran menghasilkan 
manusia cerdas, berkualitas dan berakhlak mulia dan senantiasa mengamalkan 
Alquran adalah hal yang paling diinginkan oleh setiap pendidik, 8 (67%) responden 
yang menjawab sangat setuju, 4 (33%) responden yang jawab setuju, dan 0% 
responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan 
bahwa lebih banyak responden yang menjawab sangat setuju bahwa seorang pendidik 
sangat menginginkan peserta didiknya untuk menjadi manusia yang cerdas dan 
berkualitas dalam menghafal Alquran.
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Tabel 4.26
2. Peserta didik juga merasakan dan menikmati keberhasilan dari 
menghafal Alquran.


















Sumber data: hasil angket motivasi menghafal Alquran nomor 2.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan tentang peserta didik menikmati hasil yang 
diperoleh dari menghafal Alquran, 5 (42%) responden yang menjawab sangat setuju, 
7 (58%) responden yang jawab setuju, dan 0% responden yang menjawab tidak setuju 
dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang 
menjawab setuju bahwa peserta didik menimati hasil yang diperoleh dari menghafal 
Alquran.
Tabel 4.27
3. Sebelum memulai, selalu ada dorongan yang dilakukan pendidik sebelum 
memasuki materi pembelajaran.


















Sumber data: hasil angket motivasi menghafal Alquran nomor 3.
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Dari tabel tersebut mendeskripsikan pendidik yang senantiasa memberikan 
dorongan kepada peserta didik sebelum memasuki pelajaran, 4 (33%) responden yang 
menjawab sangat setuju, 8 (67%) responden yang jawab setuju, dan 0% responden 
yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
lebih banyak responden yang menjawab setuju terhadap dorongan yang senantiasa 
diberikan sebelum memulai pelajaran.
Tabel 4.28
4. Sebelum proses pembelajaran dimulai terutama dalam proses hafal 
Alquran, peserta didikharus paham tentang kebutuhan setelah 
menghafal.


















Sumber data: hasil angket motivasi menghafal Alquran nomor 4.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan tentang kemampuan yang dimiliki peserta 
didik yang bukan hanya mampu menguasai tetapi juga mampu, 3 (25%) responden 
yang menjawab sangat setuju, 9 (75%) responden yang jawab setuju, dan 0% 
responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan 
bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju terhadap pemahaman peserta 
didik akan kebutuhan yang akan diperoleh dari menghafal Alquran.
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Tabel 2.29
5. Pendidik ingin agar peserta didiknya bukan hanya mampu menghafal 
Alquran tetapi juga mampu menguasai terjemahan Alquran.


















Sumber data: hasil angket motivasi menghafal Alquran nomor 5.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan tentang keinginan pendidik terhadap 
peserta didik yang bukan hanya mampu menghafal ayat melainkan juga mampu 
menguasai terjemahan Alquran., 10 (83%) responden yang menjawab sangat setuju, 2
(17%) responden yang jawab setuju, dan 0% responden yang menjawab tidak setuju 
dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang 
menjawab sangat setuju terhadap keinginan pendidik kepada peserta didik untuk 
menguasai hafalan dan terjemahannya.
Tabel 4.30
6. Pendidik sangat senang ketika peserta didiknya mampu menghafal dan 
menguasai Alquran bahkan berprestasi dalam dunia Alquran.



















Sumber data: hasil angket motivasi menghafal Alquran nomor 6.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan bahwa pendidik sangat senang ketika 
peserta didiknya mampu menghafal dan menguasai Alquran bahkan berprestasi dalam 
dunia Alquran, 9 (75%) responden yang menjawab sangat setuju, 3 (25%) responden 
yang jawab setuju, dan 0% responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab sangat 
setuju bahwa pendidik sangat senang ketika peserta didiknya berprestasi dalam dunia 
Alquran.
Tabel 4.31
7. Orangtua peserta didik memberikan anaknya kepada pihak sekolah 
dengan harapan agar anaknya mampu mandiri, berakhlak mulia dan 
mampu hafal Alquran.


















Sumber data: hasil angket motivasi menghafal Alquran nomor 7.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan tentang harapan orangtua peserta didik 
terhadap pihak sekolah ketiak memberikan anaknya kepada pihak sekolah, 4 (33%) 
responden yang menjawab sangat setuju, 7 (59%) responden yang jawab setuju, 1
(1%) responden yang menjawab tidak setuju dan 0% responden yang jawab sangat 
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tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab  
setuju bahwa terdapat harapan besar orangtua peserta didik terhadap pihak sekolah 
ketika memberikan anaknya kepada pihak sekolah.
Tabel 4.32
8. Selama dalam proses pembelajaran, pendidik pernah atau selalu 
memberikan memberikan penghargaan dalam bentuk hadiah kepada 
peserta didik yang telah mampu menghafal surah-surah yang diberikan 
dengan cepat.


















Sumber data: hasil angket motivasi menghafal Alquran nomor 8.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan tentang pemberian hadiah kepada peserta 
didik yang telah menghafal surah-surah yang diberikan dengan cepat, 5 (42%) 
responden yang menjawab sangat setuju, 7 (58%) responden yang jawab setuju, dan 
0% responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini 
menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju bahwa pendidik 
selalu memberikan hadiah kepada peserta didiknya yang telah tuntas menghafal 
surah-surah yang diberikan dengan cepat.
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Tabel 4.33
9. Hadiah yang diberikan kepada peserta didik mampu memotivasi atau 
memberikan semangat kepada peserta didik untuk lebih giat menghafal 
Alquran


















Sumber data: hasil angket motivasi menghafal Alquran nomor 9.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan tentang hadiah yang diberikan mampu 
memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dan giat menghafal Alquran., 5 (42%) 
responden yang menjawab sangat setuju, 7 (58%) responden yang jawab setuju, dan 
0% responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini 
menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju terhadap 
pemberian hadiah mampu memotivasi peserta didik untuk lebih giat menghafal
Alquran.
Tabel 4.34
10. Respon peserta didik terhadap hadiah yang pendidik berikan yaitu 
mereka sangat menyukainya dan sangat senang



















Sumber data: hasil angket motivasi menghafal Alquran nomor 10.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan tentang respon peserta didik terhadap 
hadiah yang diberikan, 3 (25%) responden yang menjawab sangat setuju, 9 (75%) 
responden yang jawab setuju, dan 0% responden yang menjawab tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang 
menjawab setuju bahwa respon peserta didik terhadap hadiah yang diberikan yaitu 
senang.
Tabel 4.35
11. Selama dalam proses pembelajaran terutama dalam proses menghafal 
Alquran, pendidik menyiapkan berbagai kegiatan menarik yang dapat 
membangkitkan motivasi peserta didik dalam menghafal Alquran


















Sumber data: hasil angket motivasi menghafal Alquran nomor 11.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan tentang kegiatan yang diberikan pendidik 
ketika proses pembelajaran., 7 (58%) responden yang menjawab sangat setuju, 5 
(42%) responden yang jawab setuju, dan 0% responden yang menjawab tidak setuju 
dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang 
menjawab sangat setuju bahwa pendidik selalu melakukan kegiatan yang menarik 
perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran.
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Tabel 4.36
12. Kegiatan yang disediakan pendidik itu, dapat menambah ketertarikan 
peserta didik untuk lebih menghafal dan menguasai Alquran.


















Sumber data: hasil angket motivasi menghafal Alquran nomor 12.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan tentang kegiatan yang disediakan pendidik 
tersebut mampu menambah motivasi peserta didik untuk labih aktif dan giat untuk 
belajar dan menghafal Alquran., 7 (58%) responden yang menjawab sangat setuju, 5 
(42%) responden yang jawab setuju, dan 0% responden yang menjawab tidak setuju 
dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang 
menjawab sangat setuju bahwa kegiatan tersebut mampu memotivasi peserta didk 
untuk menghafal Alquran.
Tabel 4.37
13. Ruangan tempat berlangsungnya proses pembelajaran telah ditata 
dengan baik sebelum pembelajaran di mulai.



















Sumber data: hasil angket motivasi menghafal Alquran nomor 13.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan tentang keinginan ruangan pembelajaran 
yang selalu ditata dengan baik sebelum proses pembelajaran, 4 (33%) responden yang 
menjawab sangat setuju, 8 (67%) responden yang jawab setuju, dan 0% responden 
yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 
lebih banyak responden yang menjawab setuju terhadap penataan ruangan yang baik 
sebelum proses pembelajaran.
Tabel 4.38
14. Ruangan kelas tersebut yang digunakan untuk proses belajar mengajar 
mampu menarik perhatian peserta didik.


















Sumber data: hasil angket motivasi menghafal Alquran nomor 14.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan tentang ruang kelas yang mampu menari 
perhatian peserta didik, 4 (33%) responden yang menjawab sangat setuju, 8 (67%) 
responden yang jawab setuju, dan 0% responden yang menjawab tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang 




15. Sebelum proses pembelajaran berlangsung, pendidik selalu 
memperhatikan masalah kebersihan ruangan.


















Sumber data: hasil angket motivasi menghafal Alquran nomor 15.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan tentang pendidik yang selalu 
memperhatikan masalah kebersihan ruangan sebelum pembelajaran, 3 (25%) 
responden yang menjawab sangat setuju, 9 (75%) responden yang jawab setuju, dan 
0% responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini 
menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju terhadap 
pendidik yang selalu memperhatikan masalah kebersihan lingkungan terutama ruang 
kelas.
Tabel 4.40
16. Dalam ruangan tersebut, sarana-prasarana yang menjadi kebutuhan 
utama peserta didik seperti bangku, meja, papan tulis dan sebagainya 
telah lengkap.



















Sumber data: hasil angket motivasi menghafal Alquran nomor 16.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan tentang kelengkapan sarana-prasarana yang 
dibutuhkan peserta didik dalam ruangan, 3 (25%) responden yang menjawab sangat 
setuju, 8 (67%) responden yang jawab setuju, dan 0% responden yang menjawab 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Dan terdapat satu responden yang tidak 
menjawab item soal. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang 
menjawab setuju terhadap kelengkapan sarana-prasarana yang dibutuhkan peserta 
didik dalam ruangan dalam proses pembelajaran..
Tabel 4.41
17. Kondisi ruangan tersebut, sangat jauh dari kebisingan.


















Sumber data: hasil angket motivasi menghafal Alquran nomor 17.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan tentang kondisi ruangan yang sangat jauh 
dari kebisingan, 5 (42%) responden yang menjawab sangat setuju, 7 (58%) responden 
yang jawab setuju, dan 0% responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju 
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bahwa kondisi ruangan yang digunakan dalam proses pembelajaran jauh dari 
kebisingan.
Tabel 4.42
18. Gangguan yang terjadi diluar kelas, tidak mengganggu proses 
pembelajaran di dalam kelas.


















Sumber data: hasil angket motivasi menghafal Alquran nomor 18.
Dari tabel tersebut mendeskripsikan tentang gangguan diluar ruangan tidak 
mengganggu proses pembelajaran di dalam kelas, 5 (42%) responden yang menjawab 
sangat setuju, 5 (42%) responden yang jawab setuju, 2 ( 16%) responden yang 
menjawab tidak setuju dan 0% responden yang menjawab sangat tidak setuju. Hal ini 
menunjukkan bahwa gangguan yang terjadi diluar kelas terkadang mengganggu 
proses pembelajaran dan juga terkadang tidak, tergantung bagaimana pendidik kreatif 
untuk mengatasi masalah tersebut.
Data hasil angket yang diperoleh terkait dengan motivasi peserta didik dalam 
menghafal Alquran, akan disajikan dalam bentuk tabel berikut:
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Tabel 4.43






Rata-rata1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 58 3.222222
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 4
3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 64 3.555556
4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 59 3.277778
5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 70 3.888889
6 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 61 3.388889
7 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 54 3
8 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 67 3.722222
9 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 58 3.222222
10 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 56 3.111111
11 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 4 4 55 3.055556
12 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 62 3.444444
Jumlah 44 41 40 39 46 45 39 41 41 39 43 37 40 40 39 32 41 39 736 40.88889
Sumber Data: diambil dari hasil angket Motivasi Anak Menghafal Alquran  di TK 
Athirah 2 Makassar
1. Analisis Data
Kemudian untuk menganalisis data tersebut dilakukan statistic deskriptif 
dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke dalam 
distribusi frekuensi sebagai berikut:
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TABEL 4.44
TABEL KERJA DISTRIBUSI FREKUENSI MOTIVASI ANAK 
MENGHAFAL ALQURAN DI TK ISLAM ATHIRAH 2 MAKASSAR
No skor frekuensi f.x persen
1 54 1 54 8.3
2 55 1 55 8.3
3 56 1 56 8.3
4 58 2 116 17
5 59 1 59 8.3
6 61 1 61 8.3
7 62 1 62 8.3
8 64 1 64 8.3
9 67 1 67 8.3
10 70 1 70 8.3
11 72 1 72 8.3
∑ 12 736 100
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut:
2. Menentukan Skor
Mencari nilai rata-rata dari variabel Y yaitu tentang motivasi anak 







            f
      = 736
          12
         = 61,33 atau 61,3
Jadi nilai rata-rata untuk variabel Y adalah sebesar 61,3.
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3. Menghitung standar deviasi, dengan menggunakan rumus:
           
SD=	ඨఀ௙೔(௫௜ష௫)మ(௡ିଵ)
     Dimana :
    SD = Standar Deviasi
      n = Jumlah populasi
     fi = Frekuensi untuk variabel
     xi = Tanda kelas interval  variabel
     X = Rata-rata
Sebelumnya itu, langkah awal yang dilakukan adalah :
a. Rentang Data (R)
R = Nilai Maksimum – Nilai Minimum
R = 72 – 54
R = 18
b. Jumlah Interval Kelas
K = 1 + 3,3 Log N
K = 1 + 3,3 Log 12
K = 1 + 3,3 x 1,08
K = 4,56                 5
c. Panjang kelas (I)
I = R/K
I = 18/5
I = 3,6               4
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Jadi, nilai standar deviasinya adalah:
SD = ට(∑௙௜	(௫௜ି ௫)²ேିଵ )
  = ට(ଵଶ	(ସି଺ଵ,ଷ)(ସି଺ଵ,ଷ)ଵଶିଵ )
  = ට(ଵଶ	(ଵ଺ିଶସହ,ଶିଶସହ,ଶାଷ଻ହ଻,଻)ଵଵ )
  = ට(ଵଶ	(ଷଶ଼ଷ,ଷ)ଵଵ )    
= ඥ3581,8
=  59,316311 atau 59,3
5. Kategori motivasi anak menghafal Alquran
∑S =  18
∑A=  4
∑K= 72
I Kategori =  
(∑୏)	(∑୅)∑ௌ
                         =				ቀ72ቁ(4)18
            =      16
Penetapan kategori minat sesuai skala Likert dengan spesifikasi sangat 




Tidak setuju Setuju Sangat Setuju
Nilai 1-16 15-30 31-46 47-62
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Hasil di atas menunjukkan mean dari variabel X tentang penerapan metode 
Kaisa termasuk dalam interval (47-62). Artinya motivasi anak menghafal Alquran 
di TK Islam Athirah 2 Makassar berada pada kategori sangat setuju. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa anak-anak di TK Islam Athirah 2 Makassar memiliki 
motivasi yang tinggi dalam menghafal Alquran.
Adapun wawancara langsung secara mendalam yang dilakukan kepada 
peserta didik terkait motivasi menghafal Alquran dengan menggunakan metode 
kaisa terhadap 22 orang peserta didik yang telah mengikuti kelas tahfiz selama 
satu tahun sebanyak 22 nomor item soal dengan 2 kriteria jawaban.
1. Jika jawab Ya, nilainya 1,
2. Jika jawab Tidak, nilainya 0.
Deskripsi dari jawaban peserta didik terhadap wawancara yang dilakukan 
dapat dilihat dari tabel berikut.
Tabel 4.45
Hasil Instrumen wawancara langsung secara mendalam kepada peserta didik 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 20 0.9091
2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 20 0.9091
3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 20 0.9091
4 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 0.8636
5 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 0.8636
6 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 0.8182
7 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 0.8182
8 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 0.8182
9 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 0.8636
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Sumber Data: diambil dari hasil wawancara Motivasi Anak Menghafal Alquran  di 
TK Athirah 2 Makassar
Hasil dari tabel tersebut menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik menjawab 
Ya terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Ini menunjukkan bahwa peserta 
didik tertarik dan termotivasi menghafal Alquran dengan menggunakan metode 
Kaisa. 
D. Pengujian Hipotesis tentang Pengaruh Metode Kaisa terhadap Motivasi 
Menghafal Alquran di TK Islam Athirah 2 Makassar
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara penerapan metode Kaisa terhadap 
motivasi anak menghafal Alquran, dapat diperoleh dari hasil penelitian yang diolah 
dengan menggunakan metode statistic yaitu analisis persamaan regresi linear 
sederhana. Adapun criteria pengujian adalah sebagai berikut:
ܪ௔	diterima apabila ݐ௛௜௧௨௡௚> ݐ௧௔௕௘௟(ada pengaruh)
ܪைditerima apabila  ݐ௛௜௧௨௡௚< ݐ௧௔௕௘௟(tidak ada pengaruh)
10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 0.9545
11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 0.9545
12 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 0.9545
13 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0.9091
14 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 0.9091
15 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 0.9545
16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 0.9545
17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 20 0.9091
18 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 17 0.7727
19 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19 0.8636
20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 0.9545
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 0.9545
22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 20 0.9091
jml 21 22 22 22 13 22 22 22 0 22 22 19 22 22 21 21 22 22 22 9 22 22 434
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Untuk lebih jelasnya berikut langkah-langkah pengujian hipotesisnya:
1. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistic.
Sebelum membuat tabel kerja, terlebih dahulu ditentukan variabelnya, yaitu:
a. Variabel X adalah metode Kaisa
b. Variabel Y adalah Minat Belajar
Tabel 4.46
TABEL PENOLONG ANALISIS REGRESI PENGARUH METODE KAISA 
TERHADAP MOTIVASI ANAK MENGHAFAL ALQURAN
No X Y (X)2 (Y)2 XY
1 59 58 3364 3364 3422
2 57 72 3249 5184 4104
3 53 64 2809 4096 3392
4 56 59 3136 3481 3304
5 67 70 4489 4900 4690
6 58 61 3364 3721 3538
7 63 54 3969 2916 3402
8 66 67 4356 4489 4422
9 57 58 3249 3364 3306
10 56 56 3136 3136 3136
11 68 55 4624 3025 3740
12 58 62 3364 3844 3596
Jumlah 718 736 43226 45520 44052
2. Analisi Regresi Linear Sederhana
Y = a + bx



































Didapat persamaan regresi linier sederhananya:
Y = a + b X
Y = 57,7+ 0,055207 X
Karena nilai koefisien b = 0.055207 (positif) maka model regresi bernilai 
positif atau searah, artinya jika nilai variabel penerapan metode Kaisa (X) 
semakin tinggi maka nilai variabel motivasi anak hafal Alquran (Y) juga semakin 
tinggi. Begitupun sebaliknya.
Selanjutnya menguji signifikansi dengan beberapa langkah-langkah berikut:
a = 0,05 = 5%
   = 0.05
         2
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   = 0.025
db = n - 2
= 12 – 2 = 10
Jadi t0 ialah 0,025 (10) = 0,25
Dengan derajat kebebasan 10 maka diperoleh ttabel pada taraf signifikasi 5% 
sebesar 1,812.
Antara nilai penerapan metode Kaisa dengan motivasi anak hafal Alquran 
dapat diketahui pengaruhnya. Pengaruh tersebut dapat dihitung dengan rumus 
kesalahan baku regresi.






















































Sb = 0,1198347 atau 0,12
5. Menentukan nilai uji t 








6. Menentukan penerimaan H0 dan Ha
H0 di terima jika t hitung < t tabel 
H0 ditolak jika t hitung > t tabel.
7. Membuat kesimpulan
Dengan melakukan pengujian secara signifikasi maka dapat disimpulkan 
bahwa thitung ( t0) = 0,5006 < dari  t tabel yakni 1,812. Jadi, H0 di terima dan Ha di 
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tolak, artinya tidak terdapat pengaruh antara metode Kaisa terhadap motivasi anak 
menghafal Alquran di Tk Islam Athirah 2 Makassar.
Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil pengujian hipotesis diatas  
adalah dapat simpulkan bahwa hipotesis diterima. Rata-rata Penerapan metode 
Kaisa adalah 59,2 terletak pada interval 47-62, hasil ini berada pada kategori 
sangat setuju. Sedangkan skor rata-rata motivasi anak menghafal Alquran adalah 
59,3 terletak pada interval 47-62, hasil ini berada pada kategori sangat setuju. 
Sedangkan hasil analisis pada pegujian statistic regresi sederhana, yaitu uji t, 
diperoleh hasil uji hipotesis bahwa bahwa thitung ( t0) = 0,5006 < dari  t tabel yakni 
1,812. Jadi, H0 di terima dan Ha di tolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang 
signifikansi antara metode Kaisa terhadap motivasi anak menghafal Alquran di 
Tk Islam Athirah 2 Makassar.
Namun jika dilihat dari aktulisasinya di Tk Islam Athirah 2 Makassar, 
metode Kaisa memiliki pengaruh terhadap motivasi anak menghafal Alquran. hal 
itu bisa dilihat dari hasil observasi selama mengikuti kelas tahfiz dan hasil 
wawancara mendalam secara individual kepada peserta didik dan pendidik yang 
telah menerapkan metode Kaisa.
Berdasarkan hasil observasi, tidak terdapatnya pengaruh metode Kaisa 
terhadap motivasi anak menghafal peserta didik disebabkan beberapa faktor, salah 
satunya yaitu adanya penerapan metode ummi yang diterapkan di sekolah tersebut 
yang hampir bersamaan dengan penerapan metode Kaisa, gerakan arti ayat yang 
terkadang hampir sama sehingga sangat dituntut peserta didik untuk memahami 





Setelah melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Metode Kaisa 
Terhadap Motivasi Anak Menghafal Alquran di TK Islam Athirah 2 Makassar ”, dan  
telah melakukan analisis data untuk mendapatkan data yang diperlukan serta telah 
menguraikan secara sederhana semua permasalahan yang menyangkut hal-hal yang 
berkaitan dengan pembahasan dan data-data yang diperlukan, akhirnya penulis akan 
memberikan kesimpulan dari uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, yakni:
1. Berdasarkan hasil yang diperoleh tentang penetapan kategori sesuai skala 
likert mengenai Penerapan metode Kaisa dalam menghafal Alquran di TK 
Islam Athirah 2 Makassar, terdapat kategori tertinggi berada pada kelas 
interval (47-62) dengan nilai rata-rata 59,83 dengan kategori sangat setuju.
Adapun nilai standar deviasi 59,2. Dapat dikatakan bahwa penerapan metode 
Kaisa di Islam Athirah 2 Makassar sangat baik.
2. Berdasarkan hasil yang diperoleh tentang penepatan motivasi anak menghafal 
Alquran di TK Islam Athirah 2 Makassar, kategori tertinggi terletak pada 
kelas interval (47-62) dengan nilai rata-rata 61,33 dengan kategori sangat 
setuju setuju. Adapun nilai standar deviasi 59,3. Dapat dikatakan bahwa 
peserta didik memiliki motivasi yang tinggi untuk menghafal Alquran.
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas  adalah dapat simpulkan bahwa 
hipotesis diterima. Rata-rata Penerapan metode Kaisa  adalah 59,83 terletak 
pada interval 47-62, hasil ini berada pada kategori sangat setuju. Sedangkan 
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skor rata-rata motivasi anak menghafal Alquran adalah 61,33 terletak pada 
interval 47-62, hasil ini berada pada kategori sangat setuju. Sedangkan hasil 
analisis pada pengujian statistik regresi linear sederhana, yaitu uji t, diperoleh 
hasil uji hipotesis bahwa bahwa thitung ( t0) = 0,5006 < dari  t tabel yakni 1,812. 
Jadi, H0 di terima dan Ha di tolak, artinya tidak terdapat pengaruh signifikansi
antara metode Kaisa terhadap motivasi anak menghafal Alquran di Tk Islam 
Athirah 2 Makassar. 
Namun berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara terbuka kepada 
pendidik dan wawancara mendalam kepada peserta didik mengenai pengaruh 
metode Kaisa terhadap motivasi menghafal Alquran menunjukkan bahwa 
pterdapat pengaruh yang signifikansi. Hal tersebut dapat dilihat dari 
kemampuan peserta didik yang mampu menghafal kurang lebih satu minggu 
QS. Luqman ayat 12 dan QS. As-Syams.
B. Implikasi Penelitian
Hasil  penelitian ini mempunyai implikasi bahwa jika dilihat dari angka hasil 
penelitian dapat dikatakan bahwa penerapan metode Kaisa tidak terdapat pengaruh 
terhadap motivasi anak menghafal Alquran, namun berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara menunjukkan bahwa metode Kaisa memiliki pengaruh terhadap motivasi 
anak menghafal Alquran. adapun beberapa faktor yang mempengaruhi penerapan 
metode Kaisa terhadap motivasi Anak menghafal Alquran di Tk Islam Athirah 2 
Makassar, yaitu adanya metode Ummi atau metode Iqra yang diterapkan sebelum 
memasuki kelas tahfiz.selain itu, metode Kaisa juga lebih pada kecepatan dalam 
menghafal Alquran. Perpaduan gerakan tersebut bukan hanya fokus pada gerakan 
kinestetik tubuh saja melainkan juga pada ekspresi wajah. Gerakan metode Kaisa 
mampu menarik perhatian peserta didik untuk menghafal Alquran namun metode ini 
lebih cenderung pada kecepatan peserta didik dalam menghafal Alquran. Hal ini 
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dapat dilihat dari gerakan yang diberikan disesuaikan dengan arti ayat Alquran, 
penyebutan makhrojal huruf yang jelas dan tartil bacaan Alquran yang menarik.
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, dapat 
diberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pendidik
Metode Kaisa yang di kenal dengan perpaduan gerakan kinestetik 
tubuh dan ekspresi wajah yang disesuaikan dengan arti perkata ayat Alquran 
yang ingin di hafalkan, mampu membantu anak untuk lebih cepat menghafal 
dan memahami Alquran sesuai dengan tingkat pertumbuhan peserta didik 
apalagi pada usia bermain.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan agar peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan skripsi 
ini dan melakukan penelitian yang lebih kanjut sehingga dapat melahirkan 
karya-karya tulis ilmiah yang lebih baik. Karena mungkin saja pada saat 
penelitian yang dilakukan terdapa banyak kekurangan ataupun kekeliruan.
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  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VA
   R00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL
  /MODEL=SPLIT
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
  /SUMMARY=TOTAL MEANS CORR.
Reliability dan Validitas Variabel X Metode Kaisa
[DataSet0]
Warnings
The determinant of the covariance matrix is zero or approximately zero. Statistics based on its




Cases Valid 12 100.0
Excludeda 0 .0
Total 12 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part 1 Value .698
N of Items 10a
Part 2 Value .854
N of Items 10b
Total N of Items 20
Correlation Between Forms .662
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .797
Unequal Length .797
Guttman Split-Half Coefficient .789
a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, VAR00005, VAR00006,
VAR00007, VAR00008, VAR00009, VAR00010.
b. The items are: VAR00011, VAR00012, VAR00013, VAR00014, VAR00015, VAR00016,
VAR00017, VAR00018, VAR00019, VAR00020.
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
VAR00001 3.3333 .49237 12
VAR00002 3.8333 .38925 12
VAR00003 3.3333 .49237 12
VAR00004 3.3333 .49237 12
VAR00005 3.7500 .45227 12
VAR00006 3.6667 .49237 12
VAR00007 3.6667 .49237 12
VAR00008 1.7500 .62158 12
VAR00009 3.5833 .51493 12
VAR00010 3.3333 .49237 12
VAR00011 3.2500 .45227 12
VAR00012 3.3333 .49237 12
VAR00013 3.1667 .38925 12
VAR00014 3.4167 .51493 12
VAR00015 3.4167 .51493 12
VAR00016 3.5833 .51493 12
VAR00017 1.8333 .57735 12
VAR00018 3.0833 .28868 12
VAR00019 3.3333 .49237 12
VAR00020 3.1667 .38925 12
Summary Item Statistics
Mean Minimum Maximum Range
Maximum /
Minimum Variance N of Items
Item Means Part 1 3.358 1.750 3.833 2.083 2.190 .357 10a
Part 2 3.158 1.833 3.583 1.750 1.955 .238 10b
Both Parts 3.258 1.750 3.833 2.083 2.190 .292 20
Inter-Item Correlations Part 1 .197 -.188 .625 .813 -3.327 .043 10a
Part 2 .404 -.561 1.000 1.561 -1.784 .156 10b
Both Parts .269 -.561 1.000 1.561 -1.784 .090 20
a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, VAR00005, VAR00006, VAR00007, VAR00008, VAR00009, VAR00010.
b. The items are: VAR00011, VAR00012, VAR00013, VAR00014, VAR00015, VAR00016, VAR00017, VAR00018, VAR00019, VAR00020.
Item-Total Statistics










VAR00001 61.8333 23.788 .555 . .859
VAR00002 61.3333 24.970 .405 . .865
VAR00003 61.8333 24.333 .437 . .864
VAR00004 61.8333 24.879 .321 . .868
VAR00005 61.4167 24.629 .415 . .864
VAR00006 61.5000 24.091 .489 . .862
VAR00007 61.5000 24.091 .489 . .862
VAR00008 63.4167 25.538 .123 . .879
VAR00009 61.5833 23.538 .579 . .858
VAR00010 61.8333 25.788 .133 . .874
VAR00011 61.9167 22.811 .852 . .849
VAR00012 61.8333 23.242 .677 . .855
VAR00013 62.0000 24.182 .617 . .858
VAR00014 61.7500 22.568 .790 . .850
VAR00015 61.7500 22.568 .790 . .850
VAR00016 61.5833 23.538 .579 . .858
VAR00017 63.3333 28.242 -.306 . .894
VAR00018 62.0833 25.356 .433 . .865
VAR00019 61.8333 23.242 .677 . .855
VAR00020 62.0000 23.818 .718 . .855
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
Part 1 33.5833 6.629 2.57464 10a
Part 2 31.5833 9.538 3.08835 10b
Both Parts 65.1667 26.697 5.16691 20
a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, VAR00005,
VAR00006, VAR00007, VAR00008, VAR00009, VAR00010.
b. The items are: VAR00011, VAR00012, VAR00013, VAR00014, VAR00015,
VAR00016, VAR00017, VAR00018, VAR00019, VAR00020.
RELIABILITY
  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VA
   R00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL
  /MODEL=SPLIT
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
  /SUMMARY=TOTAL MEANS CORR.
Reliability dan Validitas Variabel Y Motivasi Menghafal Alquran
[DataSet0]
Warnings
The determinant of the covariance matrix is zero or approximately zero. Statistics based on its




Cases Valid 12 100.0
Excludeda 0 .0
Total 12 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Part 1 Value .860
N of Items 10a
Part 2 Value .748
N of Items 9b
Total N of Items 19
Correlation Between Forms .679
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .809
Unequal Length .809
Guttman Split-Half Coefficient .808
a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, VAR00005, VAR00006,
VAR00007, VAR00008, VAR00009, VAR00010.
b. The items are: VAR00011, VAR00012, VAR00013, VAR00014, VAR00015, VAR00016,
VAR00017, VAR00018, VAR00019.
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
VAR00001 3.6667 .49237 12
VAR00002 3.4167 .51493 12
VAR00003 3.3333 .49237 12
VAR00004 3.2500 .45227 12
VAR00005 3.6667 .49237 12
VAR00006 3.8333 .38925 12
VAR00007 3.7500 .45227 12
VAR00008 3.2500 .62158 12
VAR00009 3.4167 .51493 12
VAR00010 3.4167 .51493 12
VAR00011 3.2500 .45227 12
VAR00012 3.5833 .51493 12
VAR00013 3.5833 .51493 12
VAR00014 3.3333 .49237 12
VAR00015 3.3333 .49237 12
VAR00016 3.2500 .45227 12
VAR00017 3.0000 1.04447 12
VAR00018 3.4167 .51493 12
VAR00019 3.2500 .75378 12
Summary Item Statistics
Mean Minimum Maximum Range
Maximum /
Minimum Variance N of Items
Item Means Part 1 3.500 3.250 3.833 .583 1.179 .045 10a
Part 2 3.333 3.000 3.583 .583 1.194 .033 9b
Both Parts 3.421 3.000 3.833 .833 1.278 .044 19
Inter-Item Correlations Part 1 .377 -.478 .837 1.315 -1.750 .067 10a
Part 2 .306 -.169 1.000 1.169 -5.916 .056 9b
Both Parts .307 -.478 1.000 1.478 -2.092 .064 19
a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, VAR00005, VAR00006, VAR00007, VAR00008, VAR00009, VAR00010.
b. The items are: VAR00011, VAR00012, VAR00013, VAR00014, VAR00015, VAR00016, VAR00017, VAR00018, VAR00019.
Item-Total Statistics










VAR00001 61.3333 31.333 .638 . .870
VAR00002 61.5833 32.265 .438 . .877
VAR00003 61.6667 30.242 .851 . .864
VAR00004 61.7500 33.114 .341 . .879
VAR00005 61.3333 34.424 .073 . .887
VAR00006 61.1667 33.061 .420 . .877
VAR00007 61.2500 32.205 .522 . .874
VAR00008 61.7500 29.841 .716 . .866
VAR00009 61.5833 30.083 .840 . .863
VAR00010 61.5833 30.811 .702 . .868
VAR00011 61.7500 32.568 .449 . .876
VAR00012 61.4167 31.538 .568 . .872
VAR00013 61.4167 32.265 .438 . .877
VAR00014 61.6667 31.697 .568 . .873
VAR00015 61.6667 31.697 .568 . .873
VAR00016 61.7500 31.659 .634 . .871
VAR00017 62.0000 29.636 .384 . .890
VAR00018 61.5833 32.447 .406 . .878
VAR00019 61.7500 31.477 .360 . .882
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
Part 1 35.0000 10.909 3.30289 10a
Part 2 30.0000 10.000 3.16228 9b
Both Parts 65.0000 35.091 5.92376 19
a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, VAR00005,
VAR00006, VAR00007, VAR00008, VAR00009, VAR00010.
b. The items are: VAR00011, VAR00012, VAR00013, VAR00014, VAR00015,





Angket penelitian ini di tujukan dengan maksud untuk menggali informasi tentang 
Metode Kaisa.
Indikator Metode Kaisa yang merupakan variabel X/ variabel bebas/ tidak terikat:
1. Penguasaan ayat Alquran
2. Ketepatan gerakan dan arti ayat Alquran
3. Ketepatan bacaan tartil Alquran
Berikan jawaban anda dengan menandai salah satu dari kolom pilihan jawaban anda 
dengan tanda silang ( X ).
Keterangan:
4 : Sangat Setuju
3 : Setuju
2 : Tidak setuju
1 : Sangat tidak setuju
No Pernyataan SS S TS STS
1. Metode Kaisa merupakan perpaduan dari 
berbagai gerakan, yaitu gerakan seni, tari, 
teater yang bisa memacu semangat anak 
dalam menghafal Alquran.
2. Metode Kaisa mempermudah dalam 
menghafal Alquran.
3. Penguasaan ayat Alquran dengan 
menggunakan metode Kaisa berdampak 
pada perubahan tingkah laku peserta didik.
4. Sebelum penerapan metode kaisa 
dibutuhkan pemahaman awal untuk 
menguasai ayat Alquran oleh peserta didik.
5. Metode Kaisa yang terkenal dengan 
gerakan menghafal mampu memdorong 
peserta didik untuk lebih tertarik dalam 
mempelajarinya.
6. Metode Kaisa memberikan gerakan yang 
sesuai dengan arti ayat Alquran.
7. Metode gerak Kaisa yang disesuaikan 
dengan arti bacaan Alquran memberikan 
kemudahan peserta didik dalam 
menghafalnya.
8. Metode Kaisa yang terkenal dengan 
metode menghafal kinestetik ini 
menyesuaikan antara gerakan dengan arti 
ayat Alquran.
9. Penerapan metode Kaisa tidak 
menghilangkan unsur Islami melalui 
geraknnya.
10. Penerapan metode Kaisa dalam menghafal 
Alquran juga menyesuaikan antara arti 
ayat dengan tartil bacaan Alquran
11. Penyesuaian antara tartil bacaan Alquran 
dengan gerakan kinestetik metode Kaisa 
memberikan kemudahan bagi peserta didik 
dalam menghafal Alquran beserta artinya
12. Penerapan metode Kaisa yang merupakan 
gerakan tubuh itu yang disertai dengan 
tartil bacaan, mampu mendorong peserta 
didik untuk lebih tekun dan semangat lagi 
mempelajari dan memghafal Alquran.
13. Penerapan metode Kaisa yang 
menggunakan gerakan kinestetik tetap 
memperhatiakan tartil bacaan Alqur’an.
14. Setiap gerakan metode Kaisa akan 
disesuaikan dengan tartil bacaan Alquran.
15. Penggunaan tartil bacaan Alquran yang 
disesuaikan dengan gerakan metode Kaisa 
membuat peserta didik kesulitan atau 
terbebani dalam menghafal Alquran.
16. Penerapan metode Kaisa hafal Alquran  
yang disesuaikan dengan tartil bacaan 
Alquran, memberiakan perubahan tingkah 
laku peserta didik.
17 Perubahan tingkah laku peserta didik 
ketika mempelajari metode kaisa dapat 
dilihat dari keinginannya untuk tampil 
menghafal Al-quran di depan kelas.
18. Metode Kaisa memberikan dorongan yang 
kuat bagi peserta didik dalam menghafal 
Alquran 




Angket penelitian ini di tujukan dengan maksud untuk menggali informasi tentang 
Motivasi Menghafal Alquran.
Hamzah B. Uno mengklasifikasikan indicator motivasi belajar yang merupakan 
variabel Y/ variabel terikat sebagai berikut:
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4. Adanya penghargaan dalam belajar
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif,sehingga memungkinkan untuk siswa belajar 
dengan baik.
Berikan jawaban anda dengan menandai salah satu dari kolom pilihan jawaban anda 
dengan tanda silang ( X ).
Keterangan:
4 : Sangat Setuju
3 : Setuju
2 : Tidak setuju
1 : Sangat tidak setuju
No pernyataan
Respon yang diberikan
SS S TS STS
1
Menghafal Alquran menghasilkan manusia 
cerdas, berkualitas dan berakhlak mulia dan 
senangtiasa mengamalkan Alquran adalah hal 
yang paling diinginkan oleh setiap pendidik.
2
Peserta didik juga merasakan dan menikmati 
keberhasilan dari menghafal Alqran.
3
Sebelum memulai, selalu ada dorongan yang 
dilakukan pendidik sebelum memasuki materi 
pembelajaran.
4
Sebelum proses pembelajaran dimulai terutama 
dalam proses hafal Alquran, peserta didik harus 
paham tentang kebutuhannya setelah menghafal.
5
Pendidik ingin agar peserta didiknya, bukan 
hanya mampu menghafal tapi juga mampu 
menguasai terjemahan Alquran.
6
Pendidik sangat senang ketika peserta didiknya 
mampu menghafal dan menguasai Alquran 
bahkan berprestasi dalam dunia Alquran.
7
Orangtua peserta didik, memberikan anaknya 
kepada pihak sekolah dengan harapan agar 
anaknya mampu mandiri, berakhlak  mulia, dan 
mampu hafal Alquran.
8
Selama dalam proses pembelajaran, pendidik 
pernah atau selalu memberikan penghargaan 
dalam bentuk hadiah kepada peserta didik yang 
mampu menghafal surah-surah yang diberikan 
dengan cepat.
9
Hadiah yang diberikan kepada peserta didik 
mampu memotivasi atau memberikan semangat 
kepada peserta didik untuk lebih giat dalam 
menghafal Alquran.
10
Respon peserta didik terhadap hadiah yang 
pendidik berikan yaitu mereka sangat 
menyukainya dan sangat senang
11
Selama dalam proses pembelajaran terutama 
dalam proses menghafal Alquran, pendidik 
menyiapkan berbagai kegiatan menarik yang 
dapat membangkitkan motivasi peserta didik 
dalam menghafal Alquran.
12
Kegiatan yang disediakan pendidik itu, dapat 
menambah ketertarikan peserta didik untuk lebih 
menghafal dan menguasai Alquran.
13
Ruangan tempat berlangsungnya proses 
pembelajaran telah ditata dengan dengan baik 
sebelum pembelajaran di mulai.
14
Ruang kelas tersebut yang digunakan untuk 
proses belajat mengajar mampu menarik 
perhatian peserta didik
15
Sebelum proses pembelajaran berlangsung, 
pendidik selalu memperhatikan masalah 
kebersihan ruangan.
16 Dalam ruangan tersebut, sarana-prasarana yang 
menjadi kebutuhan utama peserta didik seperti 
bangku, meja, papan tulis dan sebagainya telah 
lengkap.
17
Kondisi ruangan tersebut, sangat jauh dari 
kebisingan.
18
Gangguan yang terjadi diluar kelas, tidak 
mengganggu proses pembelajaran di dalam kelas.
Nama dan Tanda Tangan Peserta angket
Pedoman Observasi
Proses Belajar Mengajar dengan Menggunakan Metode Kaisa dalam Menghafal Alquran di 
TK Islam Athira Makassar
Nama guru :
Jabatan :
Guru bidang study :








Sebelum pembelajaran dimulai, pendidik datang ke 
kelas dengan tepat waktu
2
Pendidik menyiapkan peserta didik dengan 
memberikan instruksi memperbaiki posisi duduk atau 
menyusun bangku.
3
Kemudian pendidik mengabsen peserta didik.
4
Sebelum masuk ke inti pembelajaran, pendidik 
terlebih dahulu mengajak peserta didik untuk 
membaca do’a.
5
Kemudian pendidik melakukan brainstorming dengan 
menanyakan pelajaran yang telah berlalu, namun 
dengan menggunakan bahasa yang lebih ringan
Pembahasan 
6
Setelah melakukan brainstorming, pendidik kemudian 
melanjutkan pembelajaran dengan menginformasikan 
pelajaran yang akan diajarkan yaitu mengenai materi 
hafalan.
7
Pendidik juga menyampaikan beberapa kisah teladan 
kepada peserta didik dengan menciptakan suasana 
yang santai.
8
Pendidik mengajarkan materi hafalan dengan 
menggunakan metode Kaisa yaitu metode hafalan 
dengan kinestetik tubuh.
9
Pendidik mengulang hafalan 2-3 kali per ayat.
10
Materi hafalan yang disampaikan pendidik adalah satu 
surah atau satu ayat tiap pertemuan.
11
Proses pembelajaran diselingi dengan permainan 
perorang atau perkelompok.
12
Pada proses hafalan dengan menggunakan metode 
Kaisa, pendidik menggunakan beberapa peralatan di 
dalam kelas seperti kertas,pensil atau lain sebagainya.
Penutup 
13
Pendidik menutup pembeljaran dengan meyelesaikan 
hafalan yang telah diajarkan.
14
Sebelum pelajaran selesai, pendidik mengingatkan 
peserta didik untuk selalu menghafal apa yang 
diajarkan.
15
Sebelum peserta didik meninggalkan kelas, pendidik 
mengajak peserta didik untuk membaca do’a bersama-
sama sekaligus menutup pembelajaran.
Pedoman Observasi Kelas Tahfiz Pada Saat Proses Pembelajaran





a. Sebelum pembelajaran dimulai, 
pendidik datang ke kelas dengan 
tepat waktu.
b. Pendidik menyiapkan peserta didik 
dengan memberikan instruksi 
memperbaiki posisi duduk.
c. Kemudian mengabsen peserta didik.
d. Sebelum masuk ke inti 
pembelajaran, pendidik terlebih 
dahulu mengajak peserta didik untuk 
membaca do’a.
e. Memberikan semangat peserta didik 
untuk lebih giat menghafal.
f. Kemudian pendidik melakukan 
brainstorming dengan menanyakan 
pelajaran terutama hafalan yang 
telah berlalu, namun dengan 
menggunakan bahasa yang ringan. 
Setelah itu, mengajak peserta didik 








a. Setelah melakukan brainstorming, 
pendidik melanjutkan pembelajaran 
dengan menginformasikan 
pembelajaran yang akan diajarkan 
yaitu mengenai materi hafalan.
b. Pendidik mulai mengajak peserta 
didik menghafal atau mengulang 
hafalan yang telah diajarkan secara 
serentak tanpa gerakan. Kemudian 
mengulangnya lagi dengan gerakan.
c. Pendidik juga menyampaikan 
beberapa kisah teladan kepada 
peserta didik dengan menciptakan 
suasana yang santai terkait arti ayat 
yang diajarkan.
d. Pendidik mengajak peserta didik 
mulai menghafal dengan 





e. Pendidik selalu mengulang hafalan 
2-3 kali per ayat.
f. Materi hafalan yang disampaikan 
oleh pendidik satu surah atau 2-4 
ayat tiap pertemuan.
g. Proses pembelajaran diselingi 
dengan permainan yaitu tebak-tebak 
arti ayat dengan gerakan yang 
diberikan atau sebaliknya.
h. Pada saat proses menghafal, 
pendidik menyiapkan beberapa 
peralatan yang akan digunakan 
untuk memahamkan peserta didik.
i. Pendidik memberikan peserta didik 
untuk bertanya.
j. Pendidik memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk tampil 
didepan kelas menghafal dengan 
menggunakan metode kaisa baik 





   

3. Penutup 
a. Pendidik mengulang hafalan sampai 
selesai.
b. Pendidik menutup pembelajaran 
dengan menyelesaikan hafalan yang 
telah diajarkan.
c. Sebelum pembelajaran selesai, 
pendidik mengingatkan peserta didik 
untuk selalu mengahafal apa yang 
diajarkan.
d. Sebelum peserta didik meninggalkan 
kelas, pendidik mengajak peserta 
didik untuk membaca do’a bersama-




   

Sumber Data: hasil observasi proses pembelajaran berlangsung
Pedoman Observasi
Mengenai Iklim Kelas dan Sarana-Prasarana di TK Islam Athira Makassar
Nama guru :
Jabatan :
Guru bidang study :






















Observasi mengenai kelas dan sarana prasarana di TK Islam Athirah 2 Makassar
No Hal-hal yang diamati Respon yang diberikan
Baik Sedang Kurang 
1 Ruang kelas yang menarik dan nyaman 
untuk belajar

2 Ventilasi ruangan kelas 
3 Pencahayaan ruangan kelas 
4 Bangku 
5 Meja peserta didik 
6 Kursi pendidik 
7 Meja pendidik 
8 Papan tulis 
9 Tempat sepatu 
Sumber Data: hasil observasi proses pembelajaran berlangsung
Pedoman Wawancara
1. Sejak kapan metode kaisa ini mulai terapkan di sekolah Islam Atirah Makassar?
2. Ketika awal penerapan metode Kaisa ini apakah ada yang kesulitan yang ditemukan oleh 
pendidik atau peserta didik?
3. Apakah metode Kaisa telah masuk dalam kurikulum pembelajaran Tahfis di sekolah ini?
4. Bagiamanakah sikap awal yang dimunculkan peserta didik ketika petama kali belajar 
menghafal dengan menggunakan metode Kaisa?
5. Apakah peserta didik lebih termotivasi menghafal Alquran dengan menggunakan metode 
Kaisa?
6. Menghafal dengan menggunakan metode Kaisa, berapa lama peserta didik bisa 
menghafal surah yang telah di targetkan?

Dokumentasi Saat Penelitian Kelas Tahfis di TK Islam Athirah 2 Makassar
Penerapan Metode Kaisa pada QS. Asy-Syams oleh Ustadzah Laili Tri Lestari
Penerapan Metode Kaisa pada QS. Luqman Ayat 12 oleh Ustadzah Laili Tri Lestari 
Wawancara terbuka kepada Ustadzah Mira
Wawancara ringan kepada beberapa peserta didik yang telah mengikuti kelas Tahfis 
selama satu tahun terkait menghafal dengan menggunakan Metode Kaisa
RIWAYAT HIDUP
BAHRIANI, dara kelahiran Allu Bulukumba, 26 
Desember 1992 yang merupakan anak keempat  dari 
enam bersaudara. Buah hati dari sepasang kekasih 
Ayahanda Canru dan Ibunda (Alm) Hayati yang 
merupakan sang inspirasi. Penulis mulai 
menginjakkan kaki di dunia pendidikan formal sejak 
tahun 2000 di bangku SDN 22 Allu Kec. Ujungloe 
Kab. Bulukumba. Kemudian melanjutkan 
pendidikan di SMP Neg. 3 Bulukumba kec. 
Ujungloe Kab. Bulukumba dan setelah tamat di 
bangku Sekolah Menengah Pertama pada tahun 2009, kembali melanjutkan 
Pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Neg. 1 Ujungloe yang sekarang 
berganti nama menjadi SMA Neg. 9 Bulukumba Kec. Ujungloe Kab. Bulukumba. 
Setelah menamatkan pendidikan di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA) 
tahun 2012, penulis kemudian berinisiatif untuk melanjutkan pendidikannya ke 
jenjang perguruan tinggi dan lulus dengan jalur masuk UMM di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dan mengambil Jurusan Pendidikan Agama Islam pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 2012 , dan menyelesaikan studinya pada 
tahun 2016.
Semasa di bangku Sekolah SD sampai SMA, penulis aktif dalam berbagai 
organisasi sekolah baik intra maupun ekstra yaitu OSIS, Pramuka, E-Club, Kelompok 
Belajar Matematika, KIR, Remaja Masjid, Pelatihan Kaligrafi. Kemudian semasa 
kuliah, penulis juga aktif menimbah ilmu di beberapa organisasi kampus yaitu 
Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) Al-Uswah, Forum Lingkar Pena (FLP) ranting 
UIN Alauddin Makassar, SC Al-Abrar, pernah menjadi bagian di MPM, dan 
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Komisariat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
